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KATA PENGANTAR 
Masalah bahasa dan sastra di Indonesia mencakup tiga masalah pokok, 
yaitu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan bahasa asing. Ketiga 
masalah pokok itu perlu digarap dengan sungguh.sungguh dan berencana 
dalam rangka pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia. Pembinaan 
bahasa ditujukan pada peningkatan mutu pemãkaian bahasa Indonesia dengan 
balk dan benar, dan pengembangan bahasa ditujukan pada pelengkapan 
bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional dan sebagai wahana 
pengungkap berbagai aspek kehidupan sesuai dengan perkembangan zaman. 
Upaya pencapaian tujuan itu dilakukan melalui penelitian bahasa dan sastra 
dalam berbagai aspeknya balk bahasa Indonesia, bahasa daerah maupun 
bahasa asing; dan peningkatan mutu pemakaian bahasa Indonesia dilakukan 
melalui penyuluhan tentang penggunaan bahasa Indonesia dengan balk dan 
benar ke masyarakat serta penyebarluasan berbagai buku pedoman dan hasil 
penelitian. 
Sak tahun 1974 penelitian bahasa dan sastra balk Indonesia, daerah 
maupun asing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, yang berkedudukan 
di Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Pada tahun 1976 penanganan 
penelitian bahasa dan sastra telah diperluas ke 10 Proyek Penelitian Bahasa 
dan Sastra yang berkedudukan di (1) Daerah Istimewa Aceh, (2) Sumatera 
Barat, (3) Sumatera Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa Yogyakarta. 
(6) Jawa Tiniur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Utarà, (9) Sulawesi 
Selatan, dan (10) Bali. Pada tahun 1979 penanganan penelitian bahasa dan 
sastra diperluas lagi dengan 2 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang ber-
kedudukan di (11) Sumatera Utara, (12) Kalimantan Barat, dan pada tahun 
1980 diperluas ke tiga propinsi, yaitu (13) Riau, (14) Sulawesi Tengah, 
(15) Maluku. Tiga tahun kemudian (1983), penanganan penelitian bahasa 
dan sastra diperluas lagi ke 5 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang ber- 
vi 
kedudukan di (16) Lampung, (17) Jawa Tengah, (18) Kalimantan Tengah, 
(19) Nusa Tenggara Timur, dan (20 Irian Jaya. Dengan demikian, ada 21 
Proyek peneitian bahasa dan sastra, terrnasuk proyek penelitian yang ber. 
kedudukan di DKI Jakarta. 
Sejak tahun 1987 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra tidak hanya 
menangani penelitian bahasa dan sastra, tetapi juga menangani upaya pening-
katan mutu penggunaan bahasa Indonesia dengan baik dan benar melalui 
penataran penyuluhan bahasa Indonesia yang ditujukan kepada para pegawai 
baik di lingkungan Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
maupun Kantor Wilayah Departemen lain serta Pemerintah Daerah dan 
instansi lain yang berkaitan. 
Selain kegiatan penelitian dan penyuluhan, Proyek Penelitian Bahasa 
dan Sastra juga mencetak dan menyebarluaskan hasil penelitian bahasa dan 
sastra serta hasil penyusunan buku acuan yang dapat digunakan sebagai sarana 
keija dan acuan bagi mahasiswa, dosen, guru, peneliti, pakar berbagai bidang 
ilmu, dan masyarakat umum. 
Buku Fonologi Bahasa Paku mi merupakan salah satu hasil Proyek Pene-
litian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Kalimantan Tengah tahun 
1986/1987 yang pelaksanaannya dipercayakan kepada tim peneliti dan 
Universitas Palangkayara. Untuk itu, kami ingin menyatakan penghargaan dan 
ucapan tenima kasih kepada Drs. Y. Kalamper, Pemimpin Proyek Penelitian 
Bahasa dan Sastra Kalimantan Tengah beserta stafnya, dan para peneiti, yaitu 
Dra. Dewi Mulyani Santoso, Drs. R. Budi Santoso, Drs. Ardin Lumban Tobing 
Drs. Chaniun Nisa, dan Drs. Widodo H. Toendan. 
Penghargaan dan ucapan tenima kasih j uga kami sampaikan kepada 
Drs. Dendy Sugono, pemimpin proyek, Drs. Fanid. Hadi, Sekretaris, Warkim 
Harnaedi, B.A., Bendahara, Nasim dan A. Rahman Idnis, Staf, yang telah 
mengkoordinasikan penelitian mi dan mengelola penerbitan buku liii. Per-
nyataan tenima ,kasih juga kanu sampaikan kepada Dr. Hunggu Tajuddin Usup 
penilai, Drs. Caca Sudarsa, penyunting naskah buku mi, dan Suyatmo, pem-
bantu teknis. 
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DAFTAR TANDA, SIMBOL, DAN SINGKATAN 
Dalam penelitian fonologi bahasa Paku ml digunakan beberapa tanda, 
simbol, dan singkatan sebagai berikut. 
1) Tanda 
Tanda yang digunakan adalah: 
penanda bunyf fonetis 
penanda bunyi fonemis 
penanda asti daiain bahasa Indonesia 
(...) 	 penanda mana suka (posional) 
<...> 	 penanda grafem 
I 	 penanda senyap sejenak 
penanda senyap panjang. 
2) Simbul 
Penelitian mi menggunakan simbul linguistik yang umum berlaku, 
tetapi untuk kepraktisan pengetikan beberapa simbul diubah sebagai berikut: 
g diubah menjadi 	 g untuk bunyi 	 [] 
diubah menjadi 	 untuk bunyi 	 {j] 
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BAB I 
P.E ND A H U L U A N 
1.1 LatarBelakang 
Penamaan bahasa Paku mi diambil dan nama sungai yang membelah 
Desa Tampa, yakni Sungai Paku, sedangkan Paku adalah nama sejems turn-
buhan pakis. Bahasa Paku pada mulanya digunakan oleh suku Paku yang 
berdiam di Kampung .Bantai Napu dan Padang Runggu di Desa Tampa, yang 
termasuk wilayah Kecamatan Dusun Tengah, Kabupaten Administratif 
Barito Timur. 
Menurut sensus terakhir yang dilakukan pada tahun 1987 jumlah suku 
Paku yang berdiam di Bantal Napu dan Padang Runggu kurang lebth empat 
ribu jiwa. Meskipun demikian, mereka tidak lagi mempergunakan bahasa 
Paku sebagai bahasa pengantar dalam komunikasi sehari-hari. Dengan kata 
lain, bahasa Paku dapat dikategorikan sebagai bahasa yang sudah tidak mem-
punyai vitalitas. Hal mi disebabkail bahwa mata pencaharian suku Paku ada-
lah beijual beli hasil hutan dengan suku Maanyan, suku Lawangan, dan suku 
Banjar; akibatnya, bahasa Paku tidak terpakai lagi. Sebagai gantinya, mereka 
menggunakan bahasa Maanyan atau Banjar. Gejala itu tidak terbatas pada 
kegiatan perdagangan saja, tetapi juga pada kehidupan keluarga. Sebagian 
besar suku Paku tidak lagi berbahasa Paku sebagai bahasa pengantar dalam 
keluarga sehingga generasi muda tidak dapat lagi berbahasa Paku. Keadaan 
yang demikian akan mengakibatkan punahnya bahasa Paku dalam kurun 




Dikaitkan dengan hal yang sudah diterangkan di atas, maka bahasa Paku 
itu perlu dilestarikan, seperti bahasa-bahasa daerah yang lain. Penelitian fono-
logi bahasa Paku merupakan salah satu langkah penting guna pendokumen. 
tasian bahasa itu sebagai warisan budaya bangsa. 
Seiring dengan usaha pembinaan dan pengembangan bahasa, penelitian 
bahasa Paku itu dapat difungsikan sebagai usaha pemeliharaan dan pengem. 
bangan bahan atau mformasi kebahasaan sehingga bahan atau informasi itu 
akan lebth lengkap, lebih bermutu, dan terpelihara. Selanjutnya, informasi 
mi dapat dimanfaatkan dalam usaha pembakuan bahasa Paku sehingga ke-
mampuan dan sikap bahasa masyarakat pemakainya dapat meningkat juga. 
Pada akhirnya, jika ternyata ditemukan hal-hal yang berhubungan langsung 
dengan pembmaan dan pengembangan bahasa Indonesia, terutama bidang 
fonologi, mformasi itu pada gilirannya dapat diolah untuk mengembangkan 
bahasa Indonesia. Gambaran kaitan antara penelitian bahasa Paku dengan 
pembinaan dan pengembangan bahasa itu, sekaligus memperlihatkan adanya 
manfaat penelitian bahasa Paku dalam batas-batas tertentu untuk pembinaan 
dan pengembangan bahasa Indonesia. 
Penelitian fonologi bahasa Paku itu merupakan langkah awal bagi pene-
litian bahasa itu secara mendalam. Sebelum peneitian itu dilakukan, belum 
ada penelitian khusus tentang bahasa Paku. Diharapkan dengan penelitian 
awal mi akan muncul lagi penelitian-penelitian lanjutan tentang bahasa Paku. 
1.2 Masalah 
Masalah yang akan digarap dalam penelitian ml adalah masalah fonologi 
bahasa Paku. Aspek khusus yang akan diteliti meliputi (a) pembuktian fonem 
segmen, (b) fonem segmen dan alofonnya, (c) struktur fonem dalam suku 
kata, (d) gugus konsonan, (e) vokal, (f) pembatasan distribusi fonem seginen, 
dan (g) fonem suprasegmen. 
1.3 Tujuan 
Penelitian liii bertujuan memerikan fonologi bahasa Paku yang lengkap 
dan sahih. Pemerian fonologi yang dhnaksud mencakupi (a) pemerian fonem 
segmen, (b) fonem segmen dan alofonnya, (c) struktur fonem dalam suku 
kata, (d) gugus konsonan, (e) deret vokal, (f) pembatasan distribusi fonem 
segmen, dan (g) fonem suprasegmen. 
1.4 Kerangka leon 
leon yang digunakan dalam penelitian mi adalah teori ilniu bahasa 
Struktural. Teori ilmu bahasa struktural beranggapan bahwa setiap struktur 
bahasa mencakupi bidang tata bunyi (fonologi), tata bentuk (morfologi), 
dan tata kalimat (sintaksis) (Keraf, 1975 : 27). 
Secara fonetis, bahasa yang dapat dianggap merupakan kontinum bunyi, 
dapat dipelajari secara teoretis dengan tiga macam jalan. Pertama, bagaimana 
bunyi itu dthasilkan oleh alat-alat ucap; kedua, bagaimana arus bunyi yang 
telah keluar dari rongga mulut clan rongga hidung si pembicara merupakan 
gelombang-gelombang bunyi udara; ketiga, bagaimana bunyi itu diindrakan 
melalui alat pendengaran dan Syaraf si pendengar (Samsuri, 1983: 92-93). 
Penelitian ml hanya akan berpijak pada jalan pertama, yaknl mempelajani 
bunyi bahasa secara teoretis dengan jalan menyelidiki bagaimana bunyi-
bunyi bahasa itu dihasilkan oleh alat-alat ucap. Untuk menggambarkan 
bunyi-bunyi itu digunakan tanda khusus yqng menandai sebuah fan. Cara 
penulisan fon yang demikian disebut transkripsi fonetis (Pike, 1968:3 dan 13). 
Fon yang dalam satuan bermakna berfungsi membedakan makna itu disebut 
fonem. Fonem adalah unsur abstrak terkecil sebagal cmi pembeda makna 
(Marsoedi, 1978:54). 
Menurut Samsuri (1983:131--133), bunyi bahasa mempunyai kecende-
rungan untuk dipengaruhi oleh lingkungannya dan sistem bunyi mempunyai 
kecenderungan bersifat simetris. Lebih lanjut, Samsuri menyatakan pula 
bahwa (1) bunyi-bunyi yang secara fonetis mirip harus digolongkan dalarn 
fonem yang berbeda bila terdapat pertentangan dalam lingkungan yang sama 
atau mirip dan (2) bunyi.bunyi yang secara fonetis mirip dan terdapat dalam 
distribusi komplementer harus digolongkan sebagai alofon-alofon dari sebuah 
fonem yang sama. Dengan kata lain, bahwa untuk membuktikan fonem 
dan vaniasi bebasnya digunakan prinsip pasangan minimal, pasangan sub-
minimal, dan distribusi kompelementer (Gleason, 1961:280; Parera, 1983:31). 
Dalani hal mengenai masalah persukuan, digunakan pendapat Parera 
(1983:22-26) yang menyatakan bahwa dalam menentukan batas suku perlu 
diperhatikan kriteria: 
(a) sonoritas, yaitu tingkat kenyaningan; (b) batas bunyi di antara bunyi 
yang satu dan bunyi yang lain dalam makrosegmen, yakni mulai dan berhenti-
nya bunyi yang ditandai oleh sendatan atau yang biasa disebut jeda; dan 
(c) distribusi bunyi dalam hubungannya dengan fungsinya sebagai onset, 
puncak, atau koda. Selanjutnya, dinyatakan pula bahwa perlu diperhatikan 
adanya interlude, yaitu suatu gejala adanya bunyi di dalam dua buah suku 
yang berurutan, yang dalam hal iiii bertindak sebagai koda suku pertama dan 
sekaligus sebagai onset pada suku kedua. Dalam kasus yang demikian oleh 
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Parera dinyatakan bahwa penentuan apakah bunyi tersebut termasuk suku 
pertama atau suku kedua didasarkan atas kecenderungan distnbusi bunyi 
yang bersangkutan dalam ujaran. Apabila bunyi yang bersangicutan dalam 
distribusinya cenderung sebagai koda suku, maka bunyi yang bertindak se-
bagai interlude tadi digolongkan ke dalain suku pertanla sebagai koda. Prinsip 
yang demikian itu, oleh Parera, disebut sebagai paralelisme. 
Verhaar (1983:48) mernbedakan dua macam fonem, yaitu fonem segmen 
dan fonem suprasegmen. Fonem segmen adalah fonem yang dapat dipisahkan 
secara segmental dari fonem-fonem yang mendahulul atau mengikutmya, 
sedangkan fonem yang suprasegmen ialah bunyi.bunyi tertentu yang tidak 
berupa segmental. Dalam menganalisis fonem suprasegmen itu digunakan 
pendapat Halim (1984). Sesuai dengan kuantitas dan sifat data, yang dibicara-
kan hanya tekanan dan intonasi; sementara panjang tidak diperbincangkan. Se. 
bagai dasar untuk penyusunan ejaan bahasa Paku, digunakan teori penyusun-
an ejaan seperti yang dikemukakan Samsuri(1983:146-148). 
Bertolak dari teon-teon dasar seperti yang telah ditera di atas, peneitian 
fonologi bahasa Paku mi selanjutnya akan berpijak pada teori-teori fonologi 
yang dikemukakan oleh Verhaar (1981), Samsuri (1983), Marsoedi (1978), 
Keraf (1975), Bloomfield (1933), Gleason (191), Parera (1983), dan Pike 
(1968). Penerapan teori-teori tersebut tergantung kepada data yang diperoleh. 
1.5 Metode dan Teknik 
Metode yang digunakan dalam penelitian mi adalah metode deskriptif 
karena penelitian ini bertujuan menggambarkan secara tepat fenomena fono-
log! bahasa Paku. Penggambaran sistem fonologi bahasa itu sesuai dengan 
kondisi objektifnya saat in!. 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan merekam percakapan, 
cerita, dan merekam beberapa ujaran yang diberikan oleh peneliti (pancing-
an). Data yang terkumpul itu kemudian ditulis dengan transkripsi fonetis, 
dan setelah itu, dilakukan kiasifikasi dan analisis data. 
1.6 Korpus Data 
Korpus data ialah penutur bahasa Paku yang tmggal di Desa Tampa, 
Kecamatan Dusun Timur, Kabupaten Banito Selatan. Desa Tampa adalah 
daerah peniitur asli bahasa Paku. Penutur yang dijadikan korpus data (pem-
bahan atau informasi) sebanyak enam orang. Penentuan untuk mendapatkan 
jumlah itu didasarkan pada profesi atau jems pekeiaan penutur. Untuk setiap 
jenis profesi ditentukan dua orang informan. Para informan tersebut dipilih 
minimal berusia empat puluh tahun. Penentuan itu diclasarkan pada anggapan 
bahwa tingkat keterpengaruhan bahasa mereka sangat kecil. Di samping itu, 
mereka harus fasth berbahasa Paku dan memiliki alat ucap yang masth balk. 
Perlu dikemukakan di sini bahwa profesi informan yang ditemukan hanyalah 
dua macam, yakni petani dan pegawai negeri. Dengan demildan, berdasarkan 




Dalam bab mi akan dibahas pengklasifikasian bunyi bahasa Paku. Bunyi 
bahasa Paku, yang pemeriannya secara fonetis, merupakan rekaman trans. 
knpsi fonetis dari ucapan-ucapan yang berhasil dikumpulkan dari para 
informan. Secara garis besar bab mi dibagi menjadi tiga bagian,yaitu (1) inven-
tarisasi bunyi, (2) peta bunyi, dan (3) deskripsi serta ilustrasi bunyi dalam 
kata. 
2.1 Inventarisasi Bunyi 
Dalam bahasa Paku terdapat 63 buah bunyi fonetik yang terdiri atas 
(a) 29 buah vokoid, (b) 6 buah diftong, (c) 22 buah kontoid, dan (3) 6 buah 
gugus kontoid. Dalain penginventarisasian bunyi-bunyi itu, setiap ucapan 
hanya dimuat satu kali saja dan ditulis dalam tulisan fonetik. Secara utuh 





Bunyi Awal Tengah Aldilr 
































TAREL I (SAMRIJNGAN 




























lye] [yiYe [?immie] 
'siapa' 'rumibia' 
[lijYe] 
: 	 'dulu' 
[e] [bal*] [sam] 
'kaleng' 'banibu' 
[kolàk] I 	 [wawj 
w 
TABEL I (SAMBUNGAN) 












[Wj [lu")n] [nuwo] 
'gulai' 'memotong rotan' 
[? uV' n ] [?u"E] 
'ada' 'rotan' 
[a] [nama? [raha] 
'me raba' 'sana' 
[bapama?] [prasa] 


















TABEL I (SAMBUNGAN 







































TABEL I (SAMBUNGAN) 









[u] [pul3k] [puyu] 
'sarui' 'koreng' 
[tuku?] [nIUtU] 








'mmebunuh' 'gundukan tanah' 
[gontu?] [nantul 
am-am menantu 
[u:] [ [tu:31 
'sangat' 
[?u] 












TARP!. I (AMrn*n 
8unyi Awal 































[o [komat] [?itoJ 
= ,j7u , 




























[3:] [pa: 	 I 
'kaki' 













TABEL I (SAMBIJNGAN) 
[Büni Awal Tengah Akhir 
[?3n3mJ 
'enam' 
[p a flflUV13 I 

































TABEL I (SAMBUNGAN' 
Bunyi Awal Tengah Akhir 
' dengar ' 



































TABEL I (SAMBUNGAN 
Bunyi Awal Tengah AJdiir 
[] [palarpD:] [k3l3mpisin] 






'pagi buta' 'dekat' 
[pitanin] [picepu?] 
















[bJ [b3tan] [kabun] 
'luka' 'kebun' 
[bakaJ [laba?] 
'tanah kering' 'baju' 
[b?] [?b3 	 ] 
luas' 'panjang' 
[bunkDn] [?ubat= ] 
'mata kayu' 'obat' 
_____ [bara?] [jubut kuk 3t]  
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TABEL I (SAMBUNGAN) 
Bunyi Awal Tengah Akhir 
'kandang' 'hutan belantara' 
[b 3rD?] 
'kotor' 




It:) kru] [pito] 
'sejenis semut' 'tujuh' 




It 	 k?J [?italC] 
'tokek' 'nenek' 
















[d] [doha?] [?udan] 
'tombak' 'bantal' 
[dikan J [?adik?tata?] 
'wajan kedil' 'kakak beradik' 
[datu?] [kaday] 
Wang tua kakek' 'waning' 	 - 
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TAB EL I (SAMBUNGAN) 
Bunyi Awal Tengah Akhir 
[damahhaxi] [sididila?] 
'dini han' 'bunglon' 
[darat] 
'hutan lebat' 




[kinkin kirik] [punk )n] 
'kelingking' 'pukul' 
[kasay] [paku?] 
'pupur basah' 'paku' 
[kadaarad] [paka?] 




'masih lama' - 
[k 














[g] [gain] [magn] 
khawatir' 'masih' 
____ [gasan] [wigas]  
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TABEL I (SAMBUNGAN 








[?] [lu?uwah] [wowa? j 
lengkuas' 'panggil 
[ma?asus] [la mu? ] 
'balk' 'banteng' 
[parna?ahi?] [tuna? ] 
'pengasih' 'tumit' 






















TABEL I (SAMBUNGAN) 
Bunyi Awal Tengah Aichir 1. 
'panen raya' 
[ s  ] [s:, i? ] [bosan ] [mais] 
'tak acuh' 'bocor' 'kurus' 
[si] [?antasan] [?uranhalus] 
'betis bag. depan' 'terusan' 'udang kecil' 
[senai] [salasa?] [bunas] 
'usus' 'selasa' 'bagus' 
[sawakan] [susukpu1h] [br,bus] 
'lalat' 'cucuk kundai' 'mencret' 
sidi? J [karas] 
'ingin' 'keras kepala' 
[sasak=] [kalas] 
'cecak' 'kelas' 	 - 
[sap] 
'aatap' 
[h] [habok d.3 h lumah] 
'cokiat' 'sedikit' 'piring' 
[hawa?] [wulantaha] [mar -uh] 
'hilir' 'bulan depan' 'nyainan' 
[haw E] [dthiru] [pagalah] 
'mana' 'niru' 'galah' 
[humpaw] [r zi h,] [sikah] 
'paru-paru' 'miang' 'pecah' 
[hanan ?at] [wah?,nJ [sakah] 





[ml [m,n t,n] [?amunj [w)lum] 
'tak bergerak' .kabut/embun' 'hidup' 
[manis] [mama?] [tilam] 
'manggis' 'paman' 'kasur' 
____ [m 1 mpu?] [kami] [mal m] 
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TABEL I (SAMBUNGAN) 
Bunyi Awal Tengah Mthix 
'gemuk'. lambing' 'malam' 
[mamilaw] [dmpu?] [lal,mJ 
'mengkilat' 'ubijalar' 'dalam' 
[muik9] [sumur] [katam] 
'memukul' 'sumur' - 'ketam' 
[munalC] [lampu ? sbtk] [takam] 
'bosan' - 'lampu teplok' 'kita' 
[murilC] [kump9] 
'mudik' 'sarung pisau' 
[n] [n:n I [sihindra? ] [?ulun] 
'apa' 'sepupu' 'orang' 
[na*a?] [tana?] [paikan] 
'nangka' 'tanah' 'bibit' 
[ntr] [mna?] [?arkapan] 
'gemeter' 'bibi' 'tebal' 
[nansal)] [wunu?] [lyxpn] 
'pepaya' 'bunuh' 'tangan' 
[n > ndr k=] [panul(] [punan] 
'merebus' 'bakul' 'betina' 
[n3np] [manah] [pannJ 
'menunggu' 'kalung' 'ular sawah' 
[nupa?] [?mam] [pakan] 
'bakar' 'rasa' 'pasar' 
[K] [ianai] [mo?onaij] 








'memasang atap' 'sedang' 
[iiansikah] [nauiap] 
'memecah' 'senj a' 
_____ [iiata?] [karumuKa?]  
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TABEL I (SAMBUNGAN) 




[] [nit] [lamaiju?] [twir] 
'membawa' 'kalajengking' 'pmggang' 
[ijep,t] [laxjamtt] [kiijkix] 
'memegang' 'elang' )an' 
[ep'] [tal)ar] [suwaij] 
'mengambil' 'tepat' 'anting-anting' 
[ijinam] [wuwuan J 
-[ wuntur)  I 
'merasa' 'bubungan' 'perut' 
[qa sese] [kur)kumi'ak] [wanamaij] 
'ejek' 'kuntilanak' ' 'pintu' 
[1] [lunta? ] [tumpulu] [biYal] 
ja1a' 'burung' 'kutil' 
[liki] [tulal)] [sal)kol] 
'biji' 'tulang' 'cangkul' 
[l€wi?] [malaij 
'lebth' 'pertama' 
[Iola? ] [kuli] 
ldah' 'macan dahan' 






[r] [rakuj] [wara?] [sakor J 
'karung prun 'katakan' 'ktncur' 
tempat padi' - 
[ramaun] [taralCkayu] [tukar] 
'harimau' 'sayur-sayuran' 'tangga' 
[riwutbaraf ] [pulaw rikut= ] [tanar] 
'angin besar' 'padang rwnput' 'geser' 
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TABEL I (SAMBUNGAN 
Bunyi Awal J 	 Tengah Aichir 
r6 ijgE? [?ir?] [palar] 	 - 
'renggek/pukat' 'itu' 'telapak tangan' 
Era!] [kriJ [s)iur] 
'dahi' 'kin' 'mulut' 
[reY.,] [mh,rj] [wu9kur] 
'mereka' 'masam' 'bukit' 
Era:9] [marinis] [pajakir] 
'dagu' 'tipis' 'sendok nasi' 
Ew] [wisik?one] [tulal) t 	 wüj] [kakaw] 
'sejenis semut' 'tulang pinggul' 'pohon' 
[wansit 	 ] [bowa? I [kanaw] 
'cepat' 'dipanggil' 'keluar masuk hu 
[wuis] [?iwa? ] [hawa?rayaw ] 
'lutung' 'rendah' 'hilir mudik' 
wulu ?uru9] [law I 
'bulu hidung' 'tikus' 
[wakat= J [?uwafl 
'akar' 'buah' 
[walu] [hawi? ] 
'janda' 'datang' 
[watan)] [kawahi 
'batang' 'kuali besai' 
[] [iy] [kekayJ 
'dia' 'jemur' 




[wuy)] [dul.,y 	 ?abay 






TABEL I (SAMR1TNAN' 































2.2 Peta Bunyi 
Berdasarkan data yang terkumpul, dapat diketahui bahwa dalam bahasa 
Paku terdapat sebanyak 59 buah bunyl fonetis. Bunyi.bunyi tersebut dapat 
diperinci menjadi (a) 30 buah bunyi vokoid, (b) 7 buah bunyi diftong, da 
(c) 22 buah bunyi kontoid. Secara lengkap, bunyi.bunyi tersebut dapat di-
lihat pada bagan vokoid, bagan diftong, dan bagan kontoid. 
2.2.1 Peta Vokoid 









Tinggi ?i u: 







e 	 We 0 
atas Ye 
Menengah 





a 	 Wa 
Ya 
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2.2.2 Peta Diftong 

















'ay 	 ay 
2.23 Peta Kontoid 
Pada bagan mi, dapat dilihat bunyi kontoid secara lengkap. Perlu di-
kemukakan di sini bahwa di dalam bahasa Paku tidak ditemukan bunyi 
labiodental, dental, retrofleks, uvular, laringal, afrikat palatal tak bersuara 




Labjo- Alveo- Palatal Velar Glotal 
dental lar 
TB m p p kk= ? Hambat 




TB s h 
Geser  
B 
Nasal m n V n 
Lateral 1 
Getar r 
Semivokal w y 
Catatan: 	 TB = Tak bersuara 
B = Bersuara 
2.3 Pemerian dan flustrasi Bunyi dalam Kata 
Secara garis besar bagian mi dipilah menjadi tiga bagian. Bagian pertama 
mengenai pemerian dan ilustrasi vokoid, pemerian dan ilustrasi diftong, dan 
pemerian dan ilustrasi kontoid. 
2.3.1 Pemerian dan ilustrasi Vokoid 
Pembahasan mengenai pemerian dan ilustrasi vokoid ml, masing-masing 
disajikan secara terpisah sebagai berikut. 
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2.3.1.1 Pemerian Vokoid 
Penggolongan vokoid didasarkan atas kriteria: (a) posisi bagian lidah yang 
paling tinggi kedudukannya, (b) posisi ketinggian lidah dan rahang bawah, 
(c) keadaan lubang di antara bibir atas dan bibir bawah yang dapat berbentuk 
bulat atau tak bulat, dan (d) adanya bunyi pengiring akibat koartikulasi dan 
perpanjangan bunyi. Kriteria (a) membagi vokoid secara horisontal menjadi 
vokoid depan, tengah, dan belakang. Berdasarkan kriteria (b) secara vertikal 
vokoid dapat menjadi vokoid tinggi atas, tinggi bawah, menengah atas, me-
nengah bawah, dan rendah. Ketinggian bagian lidah itu pun dapat meng-
hasilkan pengelompokkan vokoid sebagai berikut mi. 
1) Vokoid tertutup, yaltu bila daun lidah diangkat setinggi-tingginya. 
2) Vokoid tertutup, yaitu bila daun lidah diletakkan serendah-rendahnya. 
3) Vokoid setengah terbuka, bila tinggi daun lidah mengambil jarak kira-
kira sepertiga dari posisi terendah ke posisi tertinggi. 
4) Vokoid setengah tertutup, yaltu bila tinggi daun lidah mengambil jarak 
kira-kira dua pertiga dari posisi terendah sampai ke posisi tertinggi. 
Kriteria (d) menggolongkan vokoid seperti benikut liii. 
I) Vokcxid yang diglotalisasi, yaitu bila glotis ditutup sebelum vokoid di-
ucapkan, akan tei)adi bunyi pengining [?]. 
2) Vokoid yang dipalatalisasi, yaitu bila ujung lidah bagian depan dinaikkan 
mendekati langit-langit, akan terdengar bunyi pengiring [y]. 
3) Vokoid yang dilabialisasi, yaitu bila kedua belah bibir dibulatkan se-
belum vokoid diucapkan, akan terdengar bunyi penginis [w]. 
4) Vokoid yang diperpanjang. 
2.3.1.2 ilustrasi Vokoid 
Vokoid yang ada dapat diilustrasikan sebagai berikut. 
(1) [i] adalah vokoid depan, tinggi atas, tertutup, tidak bulat. Bagian depan 
lidah dinaikkan setinggi-tingginya dan bentuk bibir merentang. Contoh: 
[t awmnip=] 'kupu-kupu'. 
(2) [?i] adalah vokoid depan, tmggi atas, tertutup, tidak bulat dan di-
glotalisasi. Bagian depan lidah dikeataskan setinggi-tingginya, bentuk 
bibir merentang, dan sebelum diucapkan, glotis ditutup. Contoh 
[?id kJ 'pendek'. 
(3) [Wi]  adalah vokoid depan, tinggi atas, tertutup, tidak bulat. Bagian 
depan lidah dikeataskan setinggi-tingginya, bentuk bibir merentang; 
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tetapi sebelumnya bentuk bibir itu dibulatkan lebih dulu. Contoh: 
[ru"i] 'dun'. 
(4) [] adalah vokoid depan, tinggi bawah, antara tertutup dan setengah 
tertutup, tidak bulat. Bagian depan lidah dikeataskan, tetapi tidak se-
tmggi posisi [i], dengan bentuk bibir merentang. Contoh [panti 
'tunas'. 
(5) [e] adalah vokoid depan, menengah atas, setengah tertutup, tidak bulat. 
Bagian depan lidah dikeataskan kira-kira dua pertiga dari posisi 
terendah sampai posisi tertutup, bentuk bibir merentang agak lebar. 
Contoh: [wune] 'bunga'. 
(6) [?e] adalah vokoid depan, menengah atas, setengah tertutup, tidak 
bulat. Bagian depan lidah dikeataskan kira.kira dua pertiga dari posit 
terendah sampai posisi tertutup. Bentuk bibir merentang agak lebar 
dan sebelumnya glotis ditutup. Contoh: [?eha?] 'binatang'. 
(7) [We]  adalah vokoid depan, menengah atas, setengah tertutup tidak 
bulat. Bagian depan. lidah dikeataskan kira-kira dua pertiga dari posisi 
terendah sampai posisi tertutup. Bentuk bibir merentang agak lebar 
dan sebelumnya kedua bibir itu sudah dibulatkan. Contoh [tu "e] 
'tahu'. 
(8) [Ye] adalah vokoid depan, menengah atas, setengah tertutup, tidak 
bulat, dipalatalisasi. Bagian depan lidah dikeataskan kira-kira dua per. 
tiga dari posisi terendah sampai posisi tertutup. Bibir terbuka tidak 
bulat dan sebelumnya lidah bagian depan dinaikkan mendekati langit-
langit. Contoh: [hiYe] 'dulu'. 
(9) [ E. ] adalah vokoid depan, menengah bawah, setengah terbuka, tidk 
bulat. Bagian depan lidah dilceataskan kira-kira sepertiga dari jarak 
posisi terendah sampai posisi tertinggi. Bentuk bibir merentang agak 
lebar. Contoh: [matE.] 'mati'. 
(10) [ E :] adalah vokoid depan, menengah bawah, setengah terbuka, tidak 
bulat. Bagian depan lidah dikeataskan kira-kira sepertiga dari jarak 
posisi terendah sampai posisi tertinggi. Bentuk bibir merentang agak 
lebar dan pada posisi mi arus udana ditambah lamanya. Contoh: 
[p :t] 'pahat'. 
(11) [? F ] adalah vokoid depan, menengah bawah, setengah terbuka, tidak 
bulat, dan diglotalisasi. Bagian depan lidah dikeataskan kira-kira seper-
tiga dari jarak posisi terendah sampal posisi tertinggi. Bentuk bibir 
merentang agak lebar lagi dan sebelumnya glotis ditutup. Contoh: 
[?t] 'anjing'. 
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(12) [" ] adalah vokoid depan, menengah bawah, setengah terbuka, tidak 
bulat. Bagian depan lidah dikeataskan kira-kira sepertiga dari jarak 
posisi terendah sampal posisi tertinggi. Bentuk bibir sebelumnya sudah 
dibulatkan. Contoh: [p"] 'memotong rotan'. 
(13) [a] adalah vokoid tengah, rendah, terbuka, tidak bulat. Bagian tengah 
lidah (antara lidah depan dan belakang) tetap terletak serendah-rendah-
nya. Bibir terbuka tidak bulat. Contoh: [raha] 'sana'. 
(14) [a:] adalah vokoid tengah, rendah, terbuka dantidak bulat. Bagian 
tengah lidah (antara lidah depan dan lidah belakang) tetap terletak se-
rendah-rendahnya. Bibir tidak bulat dan pada posisi mi arus udara di-
tambah lamanya. Contoh: [na:n] 'ada'. 
(15) [?a] adalah vokoid tengah, rendah, terbuka, tidak bulat, dan diglotali-
sasi. Bagian tengah lidah (antara lidah depan dan lidah belakang) tetap 
terletak serendah-rendahnya. Bibir terbuka tidak bulat dan sebelumnya 
glotis tetap tertutup. Contoh: [?ata] 'dapur'. 
(16) [Wa]  adalah vokoid tengah, rendah, terbuka, tidak bulat. Bagian tengah 
lidah tetap diletakkan serendah-rendahnya. Bibir terbuka tidak bulat 
dan sebelumnya bibir sudah dibulatkan lebih dulu. Contoh: 
[bu1 Wan]  'tanaman'. 
(17) [Ya] adalah vokoid tengah, rendah, terbuka, tidak bulat dan dipalatali-
sasi. Bagian tengah lidah tetap lidah tetap pada posisi serendah-rendah-
nya. Bibir terbuka tidak bulat dan sebelumnya lidah bagian depan di-
naikkan mendekati langit4angit. Contoh: [wiYah] 'beras'. 
(18) [ a  I adalah vokoid tengah, setengah terbuka, netral. Bagian tengah 
lidah (antara Iidah depan dan lidah belakang) dikeataskan kira-kira 
sepertiga dari jarak posisi terendah sainpai posisi tertinggi. Bentuk bibir 
merentang agak bulat. Contoh: [ta bilurj] 'lumbung padi'. 
Pada umumnya vokok [] bersifat kendur dan lidah tidak tertarik atau 
teijulur. 
(19) [u] adalah vokoid belakang, tmggi atas, tertutup, dan bulat. Lidah 
bagian belakang dinaikkan setinggi-tingginya. Bentuk bibin membulat 
tertutup dan jarak antara kedua rahang mengedil. Contoh: Itolul 
'tiga'. 
(20) [U:] adalah vokoid belakang, tinggi atas, tertutup, bulat. Lidah bagian 
belakang dinaikkan setinggi-tingginya. Bentuk bibir membulat dan 
tertutup. Jarak antara kedua rahang mengecil dan pada posisi itu anus 
udara ditambah lamanya. Contoh: [tu:] 'sangat'. 
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(21) [?u] adalah vokoid belakang, tinggi atas, tertutup, bulat, diglotalisasi. 
Lidah bagian belakang dinaikkan setinggi-tingginya dan jarak antara 
kedua rahang mengecil, serta sebelumnya glotis ditutup. Contoh: 
[?uran] 'hujan'. 
(22) [Yu] adalah vokoid belakang, tmggi atas, tertutup, bulat, dan dipalatali-
sasi. Lidah bagian belakang dinaikkan setinggi-tiingginya, bentuk bibir 
membulat tertutup dan jarak antara kedua rahang mengecil. Contoh: 
[keYu?] 'orang hutan'. 
(23) [u] adaish vokoid belakang, tinggi bawah, antara tertutup dan se-
tengah tertutup, bulat. Bagian belakang lidah dikeataskan tapi tidak 
setinggi posisi pada [u]. Bentuk bibir bulat kecil serta jarak kedua 
rahang tidak terlalu pendek, lebih-lebth bila dilkuti bunyi hanibat. 
Contoh: [kukut=] 'gigi'. Bila [v] diikuti nasal, posisinya cenderung 
ke atas, misalnya [?ansimun] 'mentimun'. 
(24) [o] adalah vokoid belakang, menengah atas, setengah tertutup, bulat. 
Bagian belakang lidah dikeataskan kira-kira dua pertiga darijarak posisi 
terbuka ke posisi tertutup. Bentuk bibir bulat kecil dan jarak kedua 
rahang agak besar. Contoh: [komat] 'tajani'. 
(25) [?o] adalah vokoid belakang, menengah atas, setengah tertutup, bulat, 
dan diglotalisasi. Bagian belakang lidah dikeataskan kira-kira dua per-
tiga dari jarak posisi terendah sampai posisi tertinggi. Bentuk bibir 
bulat kecil dan jarak antara kedua rahang agak besar serta sebelumnya 
glotis ditutup. Contoh: [?opan] jangkrik'. 
(26) [,,] adalah vokoid belakang, menengah bawah, setengah terbuka, bulat. 
Bagian belakang lidah dikeataskan kira-kira sepertiga dari jarak posisi 
terbuka ke posisi tertutup. Bentuk bibir membulat dan besar sertajarak 
rahang yang satu dengan yang lam agak lebar. Contoh: [t wu] 'tebu'. 
(27) [ 3:1 adalah vokoid belakang, menengah bawah, setengah terbuka, 
bulat. Bagian belakang lidah dikeataskan kira-kira seperti dari jarak 
posisi terbuka ke posisi tertutup. Bentuk bibir membulat dan besar 
serta jarak kedua rahang agak lebar. Pada posisi mi anus udara ditambah 
lamanya. Contoh: [pa:] 'kaki'. 
(28) [?3] adalah vokoid belakang, menengah bawah, setengah terbuka, 
bulat, diglotalisasi. Bagian belakang lidah dikeataskan kira-kira sepertiga 
daii jarak posisi terbuka ke posisi tertutup. Bentuk bibin membulat dan 
besar. Jarak kedua rahang agak lebar dan sebelum posisi ml glotis ter-
tutup. Contoh: [?.,dik=] 'kecil' 
(29) [".,] adalah vokoid belakang, menengah bawah, setengah terbuka, 
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bulat. Bagian belakang lidah dikeataskan kira-kira sepertiga dari jarak 
posisi terbuka ke posisi tertutup. Bentuk bibir membulat dan besar. 
Jarak kedua rahang agak lebar dan sebelumnya kedua belah bibir sudah 
dibulatkan lebih dulu. Contoh: [bu'] 'hujan terus'. 
(30) [Y,] 	 adalah vokoid belakang, menengah bawah, setengah terbuka, 
bulat dan dipalatalisasi. Bagian belakang lidah dikeataskan kira-kira 
seperti dari jarak posisi terbuka ke posisi tertutup. Bentuk bibir mem-
bulat dan besar serta jarak rahang agak lebar. Contoh: [piY ç] 
'nyamuk'. 
2.3.2 Pemenian dan flustrasi Diftong 
Pemerian dan ilustrasi diftong dibagi atas dua bagian sebagai berikut mi. 
2.3.2.1 Pemerian Diftong 
Diftong ialah urutan dua atau lebih bunyi vokoid yang diucapkan tanpa 
suatu jeda di antaranya atau kombinasi vokoid-vokoid tersebut secara silabis. 
Di samping itu, pada diftong juga dijumpai cmi menurunnya sonoritas salah 
satu dari kombinasi vokoid-vokoid tersebut yang menuju ke arah nonvokoid. 
Diftong yang dijumpai hanya terdiri dari dua buah vokoid yang berurut-
an. Diftong tersebut bisa digolongkan menjadi diftong turun yaitu vokoid 
pertarna selalu bersonontas/silabis, sedangkan vokoid yang lain menurun 
sonoritasnya dan mengarah ke bunyi nonvokoid. 
2.3.2.2 Ilustrasi Diftong 
Diftong yang ada dapat diilustrasikan sebagai berikut. 
(1) [ , y] adalah diftong turun. Vokoid pertaina bersonoritas/silabis, 
sedangkan vokoid kedua sonoritasnya menurun dan mengarah ke non-
vokoid [y] . Contoh: [wLh ay] 'dayung'. 
(2) [ay] adalah diftong turun. Vokoid pertama bersonoritas/silabis, sedang-
kan vokoid kedua sonoritasnya menurun dan mengarah ke nonvokoid 
[y]. Contoh: [waliay] 'banyak'. 
(3) [Yay] adalah diftong turun. Vokoid pertanla bersonoritas/silabis, 
sedangkan mokoid kedua sonoritasnya menurun dan mengarah ke non-
vokoid [y]. Diftong mi dipalatalisasi sebelum diucapkan. Contoh: 
[waliYay] 'kadal'. 
(4) [ Lw  ] adalah diftong turun. Vokoid pertama bersonoritas/silabis, 
sedangkan vokoid kedua berkurang sonoritasnya dan mengarah ke 
nonvokoid [w] , Contoh: [pa 1€ g w] 'telanjang'. 
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(5) [aw] adlah diftong turun. Vokoid pertama bersonoritas/silabis, sedang-
kan vokoid kedua berkurang sonoritasnya dan mengarah ke nonvokoid 
[w]. Contoh: [1aaw] 'lalat besar'. 
(6) [.,y} 	 adalah diftong turun. Vokoid pertama bersonoritas/silabis, 
sedangkan vokoid kedua sonoritasnya menurun dan mengarah ke non-
vokoid [y] . Contoh: [bak a y] 'tidak'. 
(7) [uy} adalah diftong turun. Vokoid pertama bersonoritas/silabis, sedang-
kan vokoid kedua berkurang sonoritasnya dan mengarah ke nonvokoid 
[y]. Contoh: [cI. luy] 'turun'. 
2.33 Pemerian dan Ilustrasi Kontoid 
Deskripsi dan ilustrasi kontoid yang dijumpai dalam bahasa Paku, masing-
masing akan disajikan sebagal berikut. 
2.3.3.1 Pemerian Kontoid 
Penggolongan kontoid didasarkan pada kriteria: 
(a) cara menghalangi arus udara yang keluar dari paru.paru, yaitu dengan 
memperhitungkan imbangan halangan yang akan dialami oleh arus udara; 
(b) titik penghalang arus udara yang akan keluar dan alat ucap yang me-
megang peranan dalam membentuk halangan itu; (c) bergetar atau tidaknya 
pita suara; dan (d) lepas atau tidaknya arus udara yan gkeluar melalui rongga 
mulut: 
Berdasarkan kriteria (a), dapat dibedakan adanya kontoid hambat, afrikat, 
geser, nasal, lateral, getar, dan semi vokal. 
Sedangkan berdasarkan kriteria (b), kontoid dapat dibedakan atas bila-
bial, dental, alveolar, retrofleks, palatal, valar, uvular, dan glotal. Kriteria 
(c) membedakan kontoid atas kontoid bersuara dan tak bersuara, sedangkan 
kriteria (d), yaitu khusus mengenai kontoid hambat, membedakan adanya 
kontoid hambat lepas dan hambat tak lepas. 
233.2 llustrasi Kontoid 
Kontoid yang ditemukan dapat difiustrasikan sebagai berikut. 
(1) [p]  adalah kontoid hambat, bilabial tak bersuara, lepas. Jalan udara 
tertutup sama sekali oleh terkatupnya bibir atas dan bawah. Langit-
langit lunak dikeataskan sehingga arus udara tidak dapat mengalir me-
lalui hidung. Udara yang didesak dari paru-paru ketika bibir dibuka 
keluar dengan lepas dari mulut. Selaput suara tidak bergetar. Contoh: 
[pitanin] 'besok'. 
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(2) [p] adalah kontoid hambat, bilabial tak bersuara, tidak lepas. Terjadi-
nya bunyi sama seperti [p],  tetapi arus udara yang didesak dari paru-
paru waktu keluar dari mulut tidak segera dilepaskan. Contoh: [daup] 
'ipar laki-laid'. 
(3) [mp] 
 adalah vokoid harnbat, bilabial tak bersuara, lepas. Terjadinya 
bunyi sama seperti [p],  tetapi berpranasal, yakni udara yang didesak 
dari paru-paru sebagian mengalir keluan lewat hidung dan sebagian lagi 
lewat mulut ketika bibir dibuka. Contoh: [mpahj  'ke'. 
(4) [b] adalah kontoid harnbat, bilabial bersuara, lepas. Jalan udara ter-
tutup sama sekali karena terkatupnya bibir atas dan bibir bawah. Langit-
langit lunak dikeataskan sehingga anus udara tak dapat keluar melalui 
hidung. Udara yang didesak dari paru-paru ketika bibir dibuka keluar 
dengan lepas dari mulut. Selaput suara bergetar dan tekanan hembus-
an napas lebth lemah dari pada terjadinya [p].  Contoh: [bara?] 'sang-
kar'. 
(5) [t] adalah kontoid hambat, alveolar, tidak bersuara, lepas. Jalanudara 
yang tertutup sama sekali karena ujung lidah ditekankan ke kaki gigi. 
Langit-langit lunak dikeataskan sehingga udara tidak bisa keluar dan 
hidung. Udara yang didesak dari paru-paru ketika ujung lidah diturun-
kan keluar lepas dari mulut. Selaput suara tidak bergetar. Contoh 
[tkn] 'palu'. 
(6) [t] adalah kontoid hambat, alveolar tidak bersuara, dan tidak lepas. 
Terjadinya bunyi sama seperti [t], tetapi udara yang didesak dari paru-
paru tidak segena dilepaskan. Contoh: [h3lt =] 'muncul'. 
(7) [d] adalah kontoid hambat, alveolar bersuara, lepas. Jalan udara ter-
tutup sama sekali karena ujung lidah ditekankan ke lekum gigi. Langit-
langit lunak dikeataskan sehingga udara tak dapat keluar dari hidung. 
Tekanan udara dari paru-paru pada bunyi ml lebth lemah dibandingkan 
dengan tekanan pada [t]. Udara segera dilepaskan dari mulut dan pita 
suara bergetar. Contoh: [doha?] 'tombak'. 
(8) [k] adalah kontoid hambat, velar tidak bersuara, lepas. Jalan udara ten-
tutup sama sekali karena pangkal lidah ditekankan ke langit-langit 
keras. Langit-langit lunak dikeataskan sehingga udara tidak keluar me-
lalui hidung. Udara yang didesak dari paru-paru segera dilepaskan. 
Contoh: [kakah] 'kakek'. 
(9) [k] adalah kontoid hambat, velar tidak bersuara, dan tidak lepas. 
Tenjadinya bunyi sama seperti path [k], tapi udara yang terkurung 
tidak segera dilepaskan dari mulut. Contoh: [sapak] 'paha'. 
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(10) [g] adalah kontoid hambat, velar bersuara, dan lepas. Jalan udara 
tertutup sama sekali karena pangkal lidah ditekankan ke langit-langit 
keras. Langit-langit lunak dikeataskan sehingga udara tidak keluar dan 
hidung. Tekanan udara dari paru-paru relatif lebih lemah daripada 
untuk [k]. Begitu lidah ditarik ke bawah, udara yang terkurung segera 
lepas dari mulut. Contoh: [gar] 'khawatir'. 
(11) [?] adalah kontoid hambat, glotal tak bersuara, tidak lepas. Jalan udara 
tertutup sama sekali karena sepanjang selaput suara merapat. Dengan 
adanya desakan udara dari paru-paru, selaput suara itu tiba-tiba dipisah-
kan sehingga bunyi ml teijadi. Dalam hal ml selaput suara tidak ber-
getar dan udara tidak segera dilepaskan. Contoh: [wowa?] 'panggil'. 
(12) [j]  adalah kontoid afrikat, palatal bersuara, dan lepas. Jalan udara ter-
tutup karena tengah lidah menekan pada langit-langit lunak secara 
rapat. Langit-langit lunak dikeataskan sehingga udara tak bisa keluar 
dari hidung. Bila lidah diturunkan maka bunyi ml teijadi dan udara 
yang terkurung pun dilepaskan. Contoh: [jokonj 'buduk'. 
(13) [s] adalah kontoid geser, alfeolar tidak vesuara, lepas. Daun lidah di-
tekankan pada kaki gigi dan lidah depan dinaikkan ke langit-langit 
keras. Gigi dirapatkan dan langit-langit lunak dilceataskan sehingga 
udara tak bisa keluar dari hidung. Ruang antara daun lidah dan kaki gigi 
sangat sempit tetapi udara dipaksa keluar lewat halangan itu. Selaput 
suara tak bergetar. Contoh: [sakah] 'sombong'. 
(14) [h] adalah kontoid geser, glotal tidak bersuara, lepas. Udara dapat 
keluar sebagai geseran melalui glotis yang terbuka lebar; kemudian, 
udara itu keluar dengan lepas melalui mulut. Selaput suara tidak ben-
getar. Contoh: [hawk.] 'maria'. 
(15) [m] adalah kontoid nasal, bilabial bersuara, dan lepas. Jalan udara 
melalui mulut tertutup secara sempurna karena kedua bibir terkatup 
rapat. Langit-langit lunak dikebawahkan sehingga udara yang ditekan 
dari paru-paru keluar secara lepas melalui hidung. Dalam hal liii pita 
suara bergetar. Contoh: [mamis] 'manis'. 
(16) [n] adalah kontoid nasal, alveolar bersuara, dan lepas. Jalan udara 
melalui mulut tertutup sempurna karena ujung lidah ditekankan ke 
lekum gigi. Langit-langit lunak dikebawahkan sehingga udara keluar 
melalui hidung dengan bebas. Pita suara bergetar. Contoh: [nip , ] 'ulan'. 
(17) [n] adalah kontoid nasal, palatal bersuara, dan lepas. Jalan udana me-
lalui mulut tertutup sempurna karena daun lidah ditekankan ke langit-
langit. Langit-langit lunak dikebawahkan sehingga udana yang men- 
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dapat tekanan dari paru-paru keluar lewat hidung dengan bebas. Pita 
suara bergetar. Contoh: [if, y t} 'sayat'. 
(18) [] adalah kontoid nasal, velar bersuara, dan lepas. Jalan udara me-
lelaui mulut tertutup karena pangkal lidah ditekankan ke langit-langit 
keras. Langit-langit lunak dikebawahkan sehingga udara yang mendapat 
tekanan dari paru-paru dapat keluar secara lepas lewat hidung. Selaput 
suara ikut bergetar. Contoh: [ijep, t] 'memegang'. 
(19) [1] adalah kontoid lateral, alveolar bersuara, dan lepas. Ujung lidan 
pada lekum gigi sehingga bagian tengah mulut tertutup. Langit-langit 
lunak dikeataskan sehingga udara tidak bisa keluar lewat hidung. 
Udara dengan lepas keluar lewat samping lidah dan pita suara bergetar. 
Contoh: [liki] 'biji'. 
(20) [r] adalah kontoid getar, alveolar bersuara, dan lepas. Ujung lidah di-
lekatkan pada lekum gigi dan lidah digetarkan, lalu getaran itu diper-
panjang secara menggelundung. Langit-langit lunak dikeataskan Se-
hingga udara tak dapat keluar lewat hidung. Contoh: [rakt. t] 'hangus' 
(21) [w] adalah semivokal bilabial bersuara dan lepas. Kedua belah bibir 
dikatupkan; ujung lidah diangkat tinggi-tinggi, tetapi dengan cepat di-
luncurkan ke posisi yang lebth rendah. Langit-langit lunak dikeataskan 
sehingga udara tidak bisa keluar melalui hidung. Selaput suara ikut 
bergetar. Contoh: [wintan] 'kail'. Bunyi [w] selalu tidak silabis dan 
bunyi mi dapat didahului oleh vokoid silabis [a] atau [L J 
	
sehingga 
deretan bunyi tersebut merupakan diftong, yakni diftong turun. 
Contoh: [waijaw] 'putth' dan [tb £l€.w] 'telanjang'. 
(22) [y] adalah senilvokal palatal bersuara dan lepas. Lidah depan didekat-
kan ke lanigit-langit; ujung lidah diangkat tinggi-tinggi dan dijulurkan ke 
depan, tetapi dengan cepat lidah meluncur ke posisi yang lebth rendah. 
Tekanan udara yang relatif lemah hanya keluar dari mulut sebab rongga 
hidung tertutup oleh langit-langit lunak yang dikeataskan. Pita suara 
bergetar. Bunyi ml dapat didengar, rnisalnya pada kata [luyak =] 
'lumpur' Bunyi [y] yang berposisi akhir selalu tidak silabis. Bunyi ml 
dapat didahului oleh vokoid silabis [J [a], [Ya], [o] , atau [u]. Con-
toh: [wisik= sway] 'semut merah', [jahay] 'kasar'. [wa]iYay] 'kadal'. 
[rap y] 'gila', [siwuy] 'tiup'. 
BAB III 
ANALISIS DATA 
Dalam bab mi akan disajikan hal-hal yang berkaitan dengan fonem yang 
ada dalam bahasa Paku. Dengan kata lain, pemerian mengenal bunyi yang ada 
dalam bahasa itu akan dibahas secara fonemis. Secara garis besar bab ml dapat 
dibagi menjadi dua bagian, yaitu bagian yang membahas fonem segmen dan 
fonem suprasegrnen. 
3.1 Fonem Segmen 
Secara fonetis telah ditemukan sejumlah bunyi yang terdiri dari 30 buah 
vokoid, 7 buah diftong, dan 22 buah kontoid. Pada bagian mi akan ditinjau 
lebih lanjut keberadaan bunyi-bunyi tersehut secara fonemis. 
3. 1.1 Pasangan Bunyi yang Diragukan 
Pasangan bunyi yang diragukan ditentukan berdasarkan kemiripan 
bunyi-bunyi yang bersangkutan secara fonetis. Berikut mi disajikan pasangan-







[o} - [iJ 
[uJ-[] 
[]-[a] 
[i] -[?i] 41] 4WjJ 
[e] .[?e] .[We]  -[Ye] 
[.]-[a:] -U6 1 4WJ 
[a] -[a:] -[?a] 4Waj 
 -[ya] 






[uy] -Lu] [&y] -[ay] 
[w]-[aw] 
[awl- 	 [ci [ay] —[yay] 
[ay] 
- 	 Iii 
(3) Kontoid 
[p]—[b] Li] —[r] 
[b]—[w] [j] — [y] 
[t] —[a] [i'] — [tmp] -[f] 
[k]—[g] [t]—[t] 
[k]—[k] 
[m] —[n] —[n] 
— ['j] 
3.1.2 Pembuktian Fonem 
Prosedur pembuktianfonem menggunakai (a) pasangan minimal, (b) pa-
sangan subminimai, dan (c) ada tidaknya distribusi kompiementer dari bunyi. 
bunyi yang diragukan itu. Berikut mi secara berturut-turut akan dibuktikan 
status fonemis vokal, diftong, dan konsonan. 
3.1.2.1 Pembuktian Vokal 
Pasangan-pasangan vokoid yang akan dibuktikan status fonemismenya 
adalah sebagal berikut. 
a. [1] - feJ 
[i] dan [e] muncui dalam pasangan minimal seperti yang tampak pada 
tabei berikut. 
TABEL 2 
BUNYI [i] DAN [e] 
Bunyi Pasangan minimal 
[i] [warn] 	 [piYut=] 
'iebah' 	 'cicit' 
e] [wane] 	 [peYut=] 
'buku bambu' 	 'sejenis monyet' 
Berdasarkan data itu dapat disunpulkan bahwa [i] dan [e] merupakan dua 
buah fonem yang berbeda, karena bunyi-bunyi tersebut berkontras dalam 
Iingkungan yang sama. 
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b. feJ - [.J 
[el dan [..] muncul dalain pasangan subminimal seperti yang tam-
pak pada tabel berikut. 
lABEL 3 
BUNY! [e]DAN [t] 
Bunyi Sesudah [1] Sebelum [Y 	 ] Sesudah [n] 
[e] [?elet] [reY. 	 ] [wane] 
'intai' 'mereka' 'buku bambu' 
ki [?t1t=] [d€Y] [punL] 
'kamar tidur' 'banyak' 'punai' 
Berdasarkan data itu dapat disirnpulkan bahwa [e] dan [E] merupakan dua 
buah fonem yang berbeda karena berkontras dalam lingkungan yang mirip. 
C. [El-Ic,] 
[&] dan [a] muncul dalam pasangan subminimal seperti yang tampak 
pada tabel berikut. 
lABEL 4 
BUNYI[] DAN [a] 





Berdasarkan data itu dapat disimpulkan bahwa [t] dan [a] merupakan dua 
buah fonem yang berbeda karena berkontras dalam lingkungan yang mirip. 
d. [a] .[J 
[a] dan [a] muncul dalam pasangan subminimal seperti yang tampak 
pada tabel berikut. 
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TABEL S 
BUNYI [a] DAN [1] 
Bunyi 
- Sesudah m 
	
- Sesudah p 
[a] [mariris] [palapa?] 
- 'tipi.s' 'pelepah' 
[J [mrisak=] [pa1gtw] 
'dingin' 'telanjang' 
Berdasarkan data itu dapat disimpulkan bahwa [a] dan [] merupakan dua 
buah fonem yang berbeda karena berkontras dalam lingkungan yang mirip. 
e. fu] - [oJ 
[u] dan [o] muncul dalam pasangan subminimal seperti yang tampak 
pada tabel berikut. 
lABEL 6 
BUNYI [u] DAN [o] 
- 	 Bunyi Sesudah [t] Sesudah [1] 
[u] [watu] [lumah] 
'batu' 'piring' 
[o] [pito] [loma?] 
'tujuh' 'bamban' 
CATATAN 
'Bamban' adalah nama sejenis tanaman yang tumbuh dekat sungal atau di 
rawa dan digunakan untuk bahan anyaman. 
Berdasarkan -data itu, dapat disimpulkan bahwa [u] dan [o] merupakan dua 
buah fonem yang berbeda sebab berkontras dalam lingkungan yang mirip. 
b. [oJ - ft'J 
[o] dan [ o 
 I  muncul dalain pasangan subininimal seperti yang nampak 
pada tabel berikut. 
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TABEL 7 
BUNYI [o] DAN [] 
Bunyi Sesudah [h] - Sesudah [1] Sebelum [n] 
[o] [paho] [loma?] [monsak=] 
'pipi' 'bamban' 'masak' 
[ 	 ] 
[dh] [lwu?] [nndr.k= ] 
'sedikit' 'rumah' 'merebus' 
Berdasarkan data mi dapat disimpulkan bahwa [o] dan [. ] merupakan dua 
buah fonem yang berbeda sebab berkontras dalam llngkungan yang mirip. 
g. [uJ-[31 
[u] dan [] muncul dalam pasangan minimal seperti yang tampak 
pada tabel berikut. 
lABEL 8 
BUNYI [u] DAN [3] 





Berdasarkan data itu, dapat disimpulkan bahwa [u] dan [3] merupakan dua 
buah fonem yang berbeda karena berkontras dalam lingkungan yang sama. 
h. (3J.faJ 
1 I dan [a] muncul dalam pasangan minimal seperti yang tampak 
pada tabel berikut. 
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TABEL 9 
BUNYI[] DAN [a] 
Bunyi Pasangan minimal 
[lwu?] 	 [r.7 h:) 
'rumah' 	 'miang' 
[a] [lawn?] 	 [raha] 
'jatuh' 	 'sana' 
Berdasarkan data itu, dapat dislinpulkan bahwa [o] dan [a] merupakan dua 
buah fonem yang berbeda karena berkontras dalam lingkungan yang saina. 
1. 	 [iJ 
- IN - [1/ - 
[i, ?i, I, W] 
 muncul pada posisi sebagai berikut 
1) 	 [i] muncul pada posisi tengah dan akhir. 
Contob: 
[pipik=] [sihindra?] [warn] 
'dinding' 	 'sepupu' 'lebah' 
[pirel [sididila?] [?ri] 
'berapa' 'bunglon' 'tiang' 
2) [?i] muncul pada posisi awal. 
Contoh: 
[?ina?] [?itak] [?ite?] 
'ibu' 'nenek' 'lihat' 
[?ir., ?] [?imrniYe] [?iw.Dy] 
'itu' 'rumbia' 'ludah' 
Pada kata [?in?] 'ibu', bunyi [?i] kadang-kadng dihilangkan Se-
hingga menjadi [n :?] 'bu'. Penghilangan [?iJ mi merupakan satu-
satunya contoh yang ditemukan berdasarkan data yang ada. 
3) [frI muncul pada posisi tengah pada suku akhir dan diapit oleh 
pasangan bunyi [t., k-t =, rn-n, -t=, j-t= l-r, i-I)]. 
Contoh: 
[pant] 	 [rag lt] 
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'tunas 'sejenis nyamuk' 
[pKakit=] [1a1r] 
'penyakit' 'akar gantung' 
[sramz n] [maharuji 
'cennin' 'mujur' 
[kuKxt] Dam ij] 
'kunyit' 'jengkol' 
4) ["i] muncul pada posisi sesudah bunyi fu] dan [Yu]. 
Contoh: 
[qu"i?] 	 [ u vi] 	 [mYu"i ?ur. I 
'membasuh' 'memasukkan' 'kelapa muda' 
[su"i] 	 [ru"i] 	 [nYu? niYu"iJ 
'masuk' 	 'dun' 	 'air kelapa' 
Berdasarkan data itu, dapat disimpulkan bahwa bunyi [i, ?i, j, Wi]  me-
rupakan alofon dari sebuah fonem karena bunyi-bunyi tersebut berdis-
tribusi komplementer. 
j. JeJ.I?eJ.['e]-fYeJ 
[e, ?e, We, Ye] muncul pada posisi sebagai berikut 
1) [e] muncul path posisi tengah dan akhir. 
Contoh: 
[pepay] 	 [wane] 
'banting' 	 'buku bambu' 
[peYut=] 	 [wuije] 
'sejenis monyet 	 'bunga' 










3) [We]  muncul pada posisi yang didahului oleh ti]. 
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Contoh: 
	 [tu"e?] 	 [p a ntu"e?] 
'tahu' 	 'pendapat' 
4) [YeJ muncul pada posisi yang didahului oleh [i]. 
Contoh: 
[hiYe] 	 [hiYe?] 
'dulu' 	 'siapa' 
Berdasarkan data itu, dapat disinipulkan bahwa bunyi [e, ?e, We, Ye] 




Bunyi [€ , e:, ?E , w. ] muncul pada posisi sebagai berikut. 
1) 	 [] muncul pada posisi tengah dan akhir. 
Contoh: 
[m.t.?] [prik.t] [haw] 
'belum' 'sering' 'mana' 
[pu1h] [waw.] [punt. I 
'gelungan 'perempuan' 'punai' 
rambut' 





'pahat' 	 'bu' 
3) [?.] muncul pada posisi awal. 
Contoh: 
'anjmg' 	 'kamar tidur' 
4) [w. I muncul pada posis yang didahului oleh bunyi [u] dan {?u]. 
Contoh: 
[lu"e nJ 	 [?uWE 




[?u'' 	 ] 
'memotong 	 'ada' 
rotan' 
Berdasarkan data itu, dapat disimpulan bahwa bunyi [, ;, ?, w,_ I 
merupakan alofon dari sebuah fonem karena bunyi.bunyi tersebut ber-
distribusi komplementer. 
1. 	 [a] - [a;] = [?a] - [Wa] - [Ya] 
Bunyi [a, a;, ?a, Wa Ya] muncul dengan distribusi sebagai berikut: 
Contoh: 
[sakah] [prasa 
'sombong' 'ular air' 
[pagalah] [raha] 
'galah' 'sana' 
2) [a:] hanya muncul pada ucapan yang bersuku tunggal. 
Contoh: 
[na:n] 	 [ra:n] 
'ada' 	 'dagu' 
3) [?a] muncul pada r osisi awal. 
Contoh: 








4) [Wa]  muncul pada posisi yang didahului oleh [i] 	 [u]. 
Contoh: 
[b uWan] [gu"'am] 
'bangun' 'sariawan' 
[du"a?] [ suwan  mal m] 
'muntah' 'tengah malanf 





[siYap] [peYa? wael 
'sepuh' 'anak perempuan' 
[miYsh] [meYa?] 
'menanam padi' 'merah' 
Berdasarkan data itu, dapat disimpulkan bahwa [a, a:, ?a, Wa, Ya] 




[a,): ? 	 W 	 Y) ] muncul dimgan distribusi sebagai berikut. 
1) muncul pada posisi tengah dan akhir. 
Contoh: 
[t,luJ [?ur. 	 ] 
'tiga' 'muda' 




2) [):] muncul pada ucapan yang bersuku tunggal. 
Contoh: 
[n7:n] 	 [p):] 
'apa' 	 'kali' 
[palar p3:] 
'telapak kaki' 
3) [?) J muncul pada posisi awal. 
Contoh: 
[?3b] 	 [?3 pat=] 
'panj ang' 	 'empat' 
[?.:)day] 








[bu"S] [pijantu''5 ] 
'hujan terus' 'anak sulung' 
5) 	 [Y 	 ] muncul pada posisi sesudah bunyi [i], [e] , dan [s]. 
Contoh: 
[liYD ] [beleY.D h] 
jahe' 'jahat' 
[piY3 
'p] [geY 	 9] 
'nyamuk' 'lubang' 
[reY 	 ] [dY 	 ] 
'mereka' 'banyak' 
Berdasarkan data itu,dapat disimpulkan bahwa [., .:, ?, W 	 Y.3 I 
merupakan alofon dari sebuah fonem karena berdistnibusi komplementer. 
ii. foJ - f?oJ 
[o] dan [?o] muncul dengan distribusi debagai berikut. 
1) [o] muncu1pada osisi tengah dan akhir, 
Contoh: 
[toija?] 	 [paho] 
'badan' 	 PIP' 




[tokon] 	 [pito] 
'palu' 	 'tujuh' 





Berdasarkan data itu, dapat disimpulkan bahwa [o] dan [DI merupakan 
alofon dari sebuah fonem karena kedua bunyi tersebut berdistribusi 
komplementer. 
o. [uJ -fu:].[?uJ../YuJ-[uJ 
[u, U:, ?u, Yu, u] muncul dengan distribusi sebagai berikut. 
1) [U] muncul pada posisi tengah dan akhir. 
Contoh: 
[rupak] 	 [tumpulu] 




'macan dahan' 'koreng' 




3) [?u] munculpada posisi aawal. 
Contoh: 









4) [Yu] muncul pada posisi yang didahului oleh [ii, [e] , atau [s]. 
Contoh: 
[wiYuij] 	 [peYut=] 
leher' 	 'sejenis monyet' 
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[piYut] 	 [k Yu?] 
'cicit' 	 'orang hutan' 
5) [u] muncul pada suku terakhir pada posisi tengah dengan kondisi 
diapit oleh pasangan bunyi [a-ij, a-h, a-t, a-p, t-k =, t-p=, t-I), 
t-h, k-p=, k-t= , k-r, k-n, ?-1), j-k, j-i, s-s, s-k=, h-I), rn-n, m-r, m-t, 
n-m, n-k=, n-x), ri-p, 9-t, 1-t, 1-h, 1-n, r-h, r-s, r-q, w-t, y-r)j. 
Contoh: 
[ramaui] 	 [ja?uI)] 	 [sarup 
'harirnau' 'kodok besay' 'sanggup' 
[talauh] [wujuk} [jar)ut=J 
'kijang' 'sarung' 'jenggt)t' 
[haut=] [1ajui] [rnuluh] 
'sudah' 'lanjung' 'mernasak' 
[daup=] [rna?asus] [ulun] 
'ipar pria' 'baik' 'orang' 
[?atuk] [rnasuk=} [kalut= ] 
'asap' 'rnasuk' 'campur' 
[tutup] [lehun] [?uruh] 
'tutup' 'lesung' 'purun' 
[wuntuij] [?amun] [?urui)] 
'perut' 'kabut/embun' 'hidung' 
[jatuh] [surnur] [m ., ndrus] 
'seratus' 'surnur' 'mandi' 
[sukup=] [jamut=] [riwutj 
'cukup' 'akar dalam air' 'angin' 
[kukut=] [minum] [lawut]p 
'gigi' 'minurn' 'pantat' 
[wuikur] [gunuxj] [wuyuqj 
'bukit' 'gunung' 'hitam' 
[rakun] [lunuk=] [gayu9] 
'awan' 'daging' 'gayung' 
Berdasarkan data itu, dapat disimpulkan bahwa [u, u:, ?u, yu, uJ me-
rupakan alofon dari sebuah fonem sebab bunyi-bunyi tersebut berdis-
tribusi komplementer. 
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3.1.2.2 Pembuktian Diftong 
Status fonemis diftong akan dibuktikan dengan cara sebagai berikut. 
a. [uyJ - [uJ 
[uy] dan [u] muncul dalam pasangan minimal seperti tampak pada 
tabel berikut. 
lABEL 10 
BUNYI [uy] DAN [u] 
Bunyi Pasangan Minimal 




Berdasarkan data itu, dapat disimpulkan bahwa [uy] dan [u] merupa. 
kan dua buah fonem yang berbeda karena berkontras dalam lingkungan 
yang sama. 
b. (jyJ - 131 
[y] dan [o I muncul dalam pasangan subminimal seperti yang tampak 
pada tabel berikut. 
TABEL 11 
BUNYI[3y] DAN[] 
Bunyi Sesudah [p] Sesudah [r] Sesudah [1] 
[9 J [rap . ,y] [sur .y] [dul zy] 
'gila' 'tidur' 'tinggal' 
[a] [sap.)] [?ur, J [mu! 	 ] 
'atap' 'muda' 'menanam' 
Berdasarkan data itu, dapat disimpulkan bahwa [.y] dan [] merupa-
kan dua buah fonem yang berbeda, karena berkontras dalam liigkungan 
yang mirip. 
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c. [awl .to] 
[aw] dan [.] muncul dalam pasangan minimal seperti yang tampak 
pada tabel berikut. 
TABEL 12 
BUNYI [aw] DAN LD] 





Berdasarkan data itu, dapat disimpulkan bahwa [aw] dan I ] merupa. 
kan dua buah fonem yang berbeda, karena berkontras dalam lingkungan 
yang sama. 
d. lay] - [a] 
[ay] dan [a] muncul dalam pasangan minimal seperti yang tampak 
pada tabel berikut. 
lABEL 13 
BUNYI [ay] DAN [4] 





Berdasarkan data itu, dapat disimpulkan bahwa [ay] dan [a] merupakan 
dua buah fonem yang berbeda karena berkontras dalam lingkungan yang 
sama. 
e. fyJ - [ay] 
y] dan LayJ muncul dalam pasangan subminimal seperti yang 
tampak pada tabel berikut. 
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e. fy/-[ayJ 
[ yl dan [ayl muncul dalam pasangan subminimal seperti yang 
tampak pada tabel berikut. 
TABEL 14 
BUNYI [ y] DAN [ay] 
Bunyi Pasangan Subminimal 




Berdasarkan data itu, dapat disimpulkan bahwa [ y] dan [ayj merupa-
kan dua buah fonem yang berbeda karena berkontras dalam lingkungan 
yang mirip. 
f. [ewJ-[awJ 
[. w] dan [awl muncul dalam pasangan subminimal seperti yang 
tampak pada tabel berikut. 
TABEL 15 
BUNYI [€w] DAN [awl 





Berdasarkan data itu, dapat disimpulkan bahwa [w] dan [awl merupa-
kan dua buah fonem yang berbeda karena berkontras dalam lingkungan yang 
mirip. 
3.1.2.3 Pembuktian Konsonan 
Pasangan-pasangan kontoid yang akan dibuktlkan status fonemisnya 
adalah sebagai berikut. 
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a. [p] ' [b] 
[p] dan [b] muncul dalam pasangan minimal seperti yang tanipak pada 
tabel berikut 
TABEL 16 
BUNYI [P] DAN [b] 
Bunyi Pasangan Minimal 
[P] 	 [sapak= ] [pu9lg1 
'paha' 'pukul' 
[b] 	 [sabak=) [buI)k] 
'talc teratur' 'mata kayu' 
Berdasarkan data itu, dapat disimpulkan bahwa [p] dan [b] merupakan dua 
buah fonem yang berbeda karena berkontras dalam lingkungan yang sama. 
b. [b] —[w] 
fbi dan [w] muncul dalam pasangan minimal seperti yang tampak pada 
tabel berikut. 
lABEL 17 
BUNYI [b] DAN [w] 
Bunyi Pasangan Minimal 
[b] [bara?] 	 [bowa?] 
'kandang' 	 'dipanggil' 
[w] [wara?] 	 > 	 [wowa?] 
'katakan' 	 > 	 'panggil' 
Berdasarkan data itu, dapat disimpulkan bahwa [b] dan [w] merupakan dua 
buah fonem yang berbeda karena berkontras dalam lingkungan yang sama. 
c. [t] - [d] 




BUNYI[t] DAN [d] 





Berdasarkan data itu, dapat disimpulkan bahwa [t] dan [d] merupakan dua 
buah fonem yang berbeda karena berkontras dalam lingkungan yang sama. 
d. [k]
— [g] 
[k] clan [g] muncul dalam pasangan minimal seperti yang tampak pada 
tabel berikut: 
TABEL 19 
BUNYI [k] DAN [ga, 





Berdasarkan data itu, dapat disimpulkan bahwa [k] dan [g] merupakan dua 
buah fonem yang berbeda sebab keduanya berkontras dalam lingkungan 
yang sama. 
e. [k] ?J 
[k] dan [?] muncul dalam pasangan minimal seperti yang tampak 
pada tabel berikut: 
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TABEL 20 
BUNYI [k] DAN [?] 







Berdasarkan data itu, dapat disimpulkan bahwa [k] dan [?] merupakan 
dua buah fonem yang berbeda sebab keduanya berkontras dalam lingkung. 
an yang sama. 
f. ?J - [h] 
[?] dan [h] muncul dalam pasangan submininial seperti yang tampak 
pada tabel berikut: 
TABEL 21 
BUNY! [?] DAN [h] 
Bunyi Sesudah wa Sesudah na Sesudah "a 
[?] [?uwa?] [muna?] [me'a?] 
'buah' 'bisu' 'merah' 
[h] [lu?uwah] [manah] [mi'ah] 
'Iengkuas' 'kalung' 'menanam padi' 
Berdasarkan data itu, dapat disimpulkan bahwa [?] dan [h] merupakan dua 
buah fonem yang berbeda karena keduanya berkontras dalam lingkungan 
yang mirip. 
g. [m] — [n] 
[m] dan [n] muncul dalam pasangan subminimal seperti yang tampak 
pada tabel berikut: 
TABEL 22 
BUNYI [m] DAN In] 
Bunyi - 	 Sebelum [El Sebelum [a?] Sebelum [a] 
[m]
 
[mete?] [mama?] [mann?] 
'belum' 'painan' 'mungkin' 
[n] [ntrJ [mena?] I, manu?] 
'gemeter' 'bibi' 'guntur' 
Berdasarkan data itu, dapat disimpulkan bahwa [m] dan En] merupakan dua 
buah fonem yang berbeda sebab keduanya berkontras dalam lingkungan 
yang mirip. 
h. In] —[K] 
En] dan [K] muncul dalain pasangan minimal seperti yang tampak pada 
tabel berikut: 
lABEL 23 
BUNY! In] DAN ic'i 





Berdasarkan data itu, dapat disimpulkan bahwa [n] dan [] merupakan dua 
buah fonem yang berbeda sebab berkontras dalam lingkungan yang sama. 
1. 	 [n]—[] 
'/ [n] dan [91 
pada tabel berikut: 
muncul dalam pasangan minimal seperti yang tampak 
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lABEL 24 
BUNYI [] DAN [ij] 
[n] Pasangan Minima! 




Berdasarkan data itu, dapat disimpulkan bahwa [] dan [9] merupakan dua 
buah fonem yang berbeda sebab berkontras dalam lingkungan yang sama. 
i. 	 [m]—[ijj 
[m] dan [] muncul dalam pasangan minimal seperti yang tampak pada 
tabel berikut. 
lABEL 25 
BUNYI [m] DAN [91 
Bunyi Pasangan Minimal 
[m) [jamut] 
'jakar dalam airs 
[9) Danut=] 
enggot' 
Berdasarkan data itu, dapat disimpulkan bahwa [m] clan [n] merupakan 
dua buah fonem yang berbeda sebab berkontras dalarn lingkungan yang 
sama. 
k. [n]—[ij] 




BUNYI [n] DAN [J 






BUNYI [1] DAN [r] 
Bunyi Pasangan Minimal 




Berdasarkan data itu, dapat disimpulkan bahwa [1] clan [r] merupakan dua 
buah fonem yang berbeda sebab keduanya berkontras dalam !ingkungan yang 
sama. 
M. (jJ  - [y] 
[j] dan [y] muncul dalam pasangan minimal seperti yang tampak pada 
tabel berikut. 
TABEL 28 
BUNYI [ii DAN  [y] 






Berdasarkan data itu, dapat disimpulkan bahwa ] dan [y] merupakan dua 
buah fonem yang berbeda sebab berkontras dalam lingkungan yang sama. 
n. [i'] - [tm,] - [pJ 
muncul dengan distribusi sebagai berikut: 
1) [p]  (lepas) munculpada posisi awal dan tengah 
Contoh: 
[palapa?] 	 [map€?] 
'pelepah' 	 'keras' 
[p. bh,1,t=] 	 [rupak=] 
lucu' 	 'c1pIt,t' 
2) 1mj 




[mp] ?ito] 	 EmPth hawt] 
'ke sini' 	 'ke mana' 
3) [p] (tidak lepas) muncul pad.a posisi akhir. 
Cóntoh: 
[daup] 	 [kakap=J 
'ipar lelaki' 	 'garuk-garuk' 
[?ilapJ 	 [nap= J 
'kilat' 	 'senja' 
Berdasarkan data itu, dapat disimpulkan bahwa [p, m  p] merupakan 
alofon dari sebuah fonem, sebab bunyi-bunyi tersebut berdistribusi kom-
plementer. 
0. [t] - [t] 
[t] (lepas) dan [t=] (tidak lepas) muncul dengan distnibusi sebagai 
benikut: 
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1) [t] (lepas) muncul pada posisi awal dan tengah. 
Contoh: 
[t,kz 	 ru] [mete.?] 
'sejenis semut' 'belum' 
[talauh] [patar] 
'kijang' 'Sumpitan' 
2) [t] (tidak lepas) muncul pada posisi akhir. 
Contoh: 




Berdasarkan data itu, dapat disimpulkan bahwa [t] dan [t] merupakan 
alofon dari sebuah fonem sebab kedua bunyi tersebut berdistribusi komple. 
menter. 
p. fkJ - fkJ 
[k] dan [k] muncul dengan distribusi sebagai berikut. 
1) [k] (lepas) muncul pada posisi awal dan tengah. 
Contoh: 
[karad] 	 [tikan] 
'hijau' 	 'lidi' 
[kakah] 	 [?ak€n] 
'kakek' 	 'keponakan' 





'cacing tanah' 	 'pisau dapur' 
[?unik= J 	 [palanuk] 
'babi peliharaan' 'pelanduk' 
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Berdasarkan data itu, dapat disimpulkan bahwa [k] dan [k] merupakan 
alofon dari sebuah fonem sebab kedua bunyi tersebut berdistribusi komple. 
menter. 
3.1.2.4 Simpulan 
Berdasarkan pembuktian status fonem di atas, dapat disimpulkan bahwa 
dalam bahasa Paku terdapat sebanyak 32 buah fonem yang digolongkan atas: 
a. fonem vokal sebanyak 8 buah, yaitu /i, e,E, a, , u, 01 %3 /; 
b. fonem diftong sebanyak 6 buah, yaitu /y, w, ay, aw, uy, ,y/; 
c. fonem konsonan sebanyak 18 buah, yaitu /p, b, t, d, k, g, ?, j, s, h, 
M. n, n,, 1. r, w, yf. 
3.1.3 Fonem dan Alofonnya 
Berturut-turut berikut iiu akan disjikan pembahasan mengenai alofon 
dan fonem yang ada, yaitu fonem vokal dan alofonnya, fonem diftong dan 
alofonnya, serta fonem konsonan dan alofonnya. 
3.1.3.1. Fonem Vokal dan Alofonnya 
a /1/ 
Konsonan lu mempunyai 4 buah alofon, yaitu [i, ?i, I, Wj  sepi 
tampak pada tabel berikut: 
TABEL 29 
ALOFON VOKAL lu 
Alofon Awal Tengah Akhin 
[iJ - [piplk=] ken] 
'dinding' 'kin' 




Alofon Awal Tengah Akhir 
[?iJ [?id*=J - - 
'pendek 










Penjelasan lanjut mengenai alofon vokal /1/ adalah sebagai berikut: 
1) [i] terdengar pada suku awal dan tengah yang pada umumnya berupa 
suku terbuka, seperti pada kata: 
[sikah] / sikah / 'pecah' 
[nip] / nip / 'ular' 
[sididila?] I sididila?  I 'sejenis bunglon' 
[dthiru] I dihiru / 'niru' 
[i] juga dijumpai pada suku akhir, balk yang terbuka maupun tertutup, 
seperti pada kata: 
[walawi] / walawi I 'kura-kura' 
[punsi]! punsi I 'pisang' 
[wansitl / wansit / 'cepat' 
[t'irip] /tewirip I 'kupu-kupu' 
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Varian mi terdengar agak disengaukan apabila dukuti atau didahului 
oleh nasal pada suku yang sama, seperti pada kata: 
[mamilawj I mamilaw / 'mengkilat' 
[sanlYahi / saniah / 'enau' 
[wudiij] I wudu  I 'umbi' 
[mahalin] I mahalin  I 'sulit' 
2) [?i] terdenar pada suku awal yang pada umumnya berupa suku mini-
mum, seperti pada kata:. 
] ?idu?] /idu? / 'besar' 
• 	 [?iwa?] /iwa? / 'rendah' 
Varian liii agak disengaukan apabila muncul dalam suku awal tertutup 
yang berkoda nasal, seperti pada kata: 
[?immiYe] I imie  I 'rumbia' 
Perlu dijelaskan bahwa kata [?immi'e] itu lebth lanjut akan dibahas 
pada bagian yang mengulas tentang fonem /m/ dan alofonnya sebab 
dalarn kasus tersebut bunyi [m] merupakan interlude. 
3) [I] terdengar pada suku akhii tertutup, seperti pada kata: 
[pnakif] / pnakit / 'penyakit' 
[dhilli3J / d3hilul) / 'tanuk' 
Varian mi terdengar agak disengaukan apabila terdapat pada suku yang 
onset atau kodanya berupa nasal, seperti pada kata: 
!kunit=1 / kunit / 'kunyit' 
[mahari] / maharir / 'mujur' 
[sramm] / sramin / 'cermin' 
4) [W1] pada uniumnya terdengar pada suku terbuka, seperti pada kata: 
W. 	 £. [nuV 
 i] / nui I memasukkan [niYuWi] I niui / 'kelapa' 
Varian mi muncul apabila didahului oleh u dan "u. 
b. /e/ 
Vokal /e/ mempunyai empat buah alofon, yaltu [e, ?e, We Ye], seperti 
yang dapat dilihat pada tabel berikut: 
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TABEL 30 
ALOFON VOKAL /e/ 
Alofon Awal Tengah Akhir 
[e] - [beleY.h] [9andre] 
'jahat' 'menunggu' 
- [banser] [ww)eJ 
'banci' 'bunga' 
[?e] [?eha?] - - 
'binatang' 













Berikut mi penjelasan lanjut mengenai alofon-alofon vokal /e/. 
1) [e] terdengar pada posisi tengah dan akhir, baik pada suku awal, tengah, 
maupun akhii. Pada umumnya suku-suku tersebut berupa suku terbuka, 
misalnya 
[be1eh] I beleh I 'jahat' 
[maleh] / m aleh) / 'gurih' 
[keba?] L keba? I 'sejenis lanjung' 
[sse.,t] I saset I 'kumis' 
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[?andre] / andre I 'tunggu' 
[suwej I suwe / 'sembilan' 
Varian ml terdengar agak disengaukan bila didahului atau diikuti oleh 
nasal pada suku yang sama, seperti pada kata: 
[meno?] / meo? / 'minggu' 
[iepti,/ ept / 'memegang' 
[debti /deDk3t I 'singkong' 
[wane] / wane I 'buku banibu' 
2) [?e] terdengar sebagai pembuka suku awal dan sukti yang bersangkutan 
merupakan suku minimum, misalnya: 
[?elat] / elat / 'sayap' 
[?elet] / elet / 'intai' 
[?eha?] / eha? I 'binatang' 
[?eray] / eray/ 'satu' 
3) [we] muncul sesudah bunyl [u], seperti pada kata 
[panantu"e?] I panantue?  I 'pendapat' [tuwe?] I tue? / 'tahu' 
4) [Ye] terdengar sesudah bunyi [iJ , seperti pada kata 
[hiYe?] / hie? / 'siapa' 
[liJYe] / hie I 'dulu' 
C. tEl 
Vokal / / mempunyai empat buah alofon, yakni [, :, ?,, w. ]. 
lABEL 31 
ALOFON VOKAL // 
Alofon Awal length Akhlr 
[ 	 I - [taw?J [waw] 
'lemak' 'perempuan' 
- [hnek] [pira I 
'digoyang' 'berapa' 
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TABEL 31 (SAMBUNGAN' 
Alofon Awal Tengah Akhir 




[?J [?tE.9] - - 
'anjing'_ 
[?1Et] - - 
'kamar tidur' 
- [1u'. n] [?u 
'gulai' 'rotan' 
- [?u"g] [t3u'.] 
'ada' 'memotong rotan' 
Penjelasan lanjut mengenni alofon-alofon vokal /. / adalah sebagai berikut: 
1) [&] terdengar pada suku awal, tengah, maupun akhir. Suku akhir yang 
mengandung [6] dapat bempa suku terbuka atau tertutup, misalnya: 
[munt] / munt. I 'limau' 
[sab. I / sab. I 'cabal' 
[mahap.t] /mahapet/ 'sepat' 
[lap hl I lapa h/ 'sampmg' 
Apabila varian im menempati suku tengah atau awal, pada umumnya 
suku-suku yang bersangkutan berupa suku terbuka, seperti pada kata: 
[baltkj / blk I 'kaleng 
[ke.kk=] /kkk I 'kelelawar' 
[tebElew] I t.bdew / 'telanjang' 
[tbas] / ttbs / 'bocor' 
Varian liii terdengar agak disengaukan apabila didahului atau diikuti oleh 
nasal pada suku yang sama, seperti pada kata: 
[riep1 / iep. / 'mengambil' 
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[ntttrl / nt.tc.r / 'gemetar' 
[lanam.tJ / lal)amtt / 'elang' 
[gntu?] I gw?  I 'arn-ani' 
[?aksn] /aktn/ 'keponakan' 
[punt,J I punt. / 'punal' 
2) [€:1 terdengar pada ucapan yang bersuku tunggal, seperti pada kata: 
[nt.:?J ma.? /'bu' 
[p :f] / ptt I 'pahat' 
3) [?8. 1 terdengar sebagai pembuka suku, seperti pada kata: 
[?ta.ij] / taxj /'anjing' 
[p&1tI I 1e..t/ 'kamartidur' 
4) [W ] muncul apabila didahului oleh [u] dan terdapat, balk pada suku 
terbuka maupun tertutup, misalnya: 
[iu'a.] I qu"t / 'memotong rotan' 
[?u'e 	 u ! 'rotan' 
Varian liii terdengar agak sengau bila mempunyai koda nasal, seperti 
padakata: 
[luWe. J / lutq I 'gulai' 
[?u"en] I un  I 'ada' 
d. fat 
Vokal fat mempunyai lima buah alofon, yaitu [a, a:, ?a, Wa 'al, 
seperti tampak pada tabel berikut: 
lABEL 32 
ALOFON VOKAL /a/ 
- Alofon Awal Tengah Akhir 





TABEL 32 (SAMBUNGAN) 
Alofon Awal Tengah Akhix, 
- [samayj [pakap 
'sirih' 'masih lama' 
[a:] - [na:n] - 
'apa' 
[?a] [?apuy] - - 
'api' 
[?at, r] - - 
'antar' - —p 
[W] 
- [ju"as] - 
'bengis' 
- [huWa9 ] - 
'dalam' 




Berikut mi keterangan lebih lanjut mengenai alofon-alofon vokal Ial. 
1) [a] terdengar pada suku awal, tengah, maupun suku akhir. Suku awa] 
dan tengah yang mengandung [a] pada umumnya merupakan suku 
terbuka, sedangkan suku akhir yang mengandung [a] pada uniumnya 
merupakan suku tertutup, misalnya:: 
[panabulaw] I panabulaw  I 'besanan' 
[saramparaw] / saramparaw I 'pelangi' 
[waqaw] I waiaw / 'putih' 
[hawa] / haw. / 'mana' 
[kuda?] /kuda? I 'kuda' 
[jumahat] / jumahat / 'jumat' 
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Varian mi agak dinasalisasikan bila didahului atau dilkuti oleh nasal pada 
suku yang sama, seperti pada kata: 
[panaway] I panaway I 'depan' 
[manah] / mamah I 'kalung' 
[bankan] /bankan / 'tanah kering' 
[?inam] /inam/ 'rasa' 
?wintan] / wintan I 'kail' 
[?ura9] I urai  I 'udang' 
2) [a: I muncul pada kata yang bersuku tunggal, seperti pada kata: 
[na:n] / nan I 'apa' 
Dari contoh itu juga tampak bahwa vanian mi agak disengaukan bila 
did ahului atau diikuti oleh nasal. 
3). [?a] pada umumnya terdengar pada posisi awal suku awal, seperti pada 
kata: 
[a1E.pl / altp / 'anak dan cicit' 
[?aret] /aret/ 'sabit' 
[?att.] / at I 'hati' 
[?atukl I atuk I 'asap' 
[?aba?] / aba? / 'bayangan' 
[?aru?] I aru? / 'sana' 
Varian mi agak disengaukan bilá diikuti oleh nasal pada suku yang sama, 
seperti pada kata: - 
[?ampaif] / ampait / 'pahit' 
[?antasan] / antasan / 'terusan' 
[?anrayat] / anrayat I 'biawak' 
??andrej I andre / 'tunggu' 
4) [Wa]  terdengar bila didahului oleh [J dan [u], seperti pada kata: 
[guWar 
 guntar] I guar guntar I 'lontang-antung' 
[du"ar guntar] /guar guntar I 'lontang-lantung' 
[du"a?] I dua?  I 'muntah' 
[ju"as] /juas/ 'bengis' 
[huWal] / hual I 'persoalan' 
[bul'an] I bulaan / 'tanaman' 
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Varian mi agak disengaukan bila diikuti oleh nasal pada suku yang sama, 
seperti pada kata: 
[su"an malm] I suam mabm / 'tengah malain' 
[kulumpu"aij] /kukumpuai) I 'capung' 
[bu"an] / buan / 'bangun' 
[guWam] I guam  I 'sariawan' 
[luWan] I luan  I 'lubang' 
5) [Ya] terdengar apabila didahului oleh ?i] atau [e], seperti pada kata: 
[nY ap] / nap I 'semak-semak' 
[bial] / bial / 'kutil' 
[saniah] / saniah / 'enau' 
[peYa? wawe. 1 / pea? wa 	 I 'anak perempuan' 
[meYa?] / mea? / 'merah' 
Bunyi terdengar dinasalisasik bila dilkuti oleh nasal, seperti pada kata: 
[kasian] / kasian / 'mertua' 
[riYam] I nam / 'riarn' 
e. 
Vokal I ap / hanya mempunyai sebuah alofon, yaitu [a]. Bunyi mi umum- 
nya terdapat pada posisi tengah terbuka, seperi pada kata: 
[m aloma?p / m aloma? I 'lemah' 
[karumuKa?] / karuinuna[ I 'semangka' 
[palegw] / pale.gt.w I 'telanjang' 
[sb, bt] / sab,l't / 'bisul' 
[krewaw] / krewaw / 'kerbau' 
Pada suku yang mempunyal onset atau koda nasal, bunyi mi terdengar agak 
disengaukan, misa]nya: 
[maleh] / maleh/ 'gurth' 
[;asese] I ijsese  I 'ejek' 
[malihii] / malihixj / 'bersth' 
[saijkupan] / skupan I 'baskom' 
[klmpismn / k'alanpisin /'kunang.kunang' 
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f. /u/ 
Vokal /u/ mempunyal lima buah alofon, yaitu [Li, u:, ?u, "u, v 1 , se-
perti tampak pada tabel berikut: 
lABEL 33 
ALOFON VOKAL / u/ 
Alofon Awal Tengah Akhir 
[u] - [tunp=] ?tutu] 
'tunggu' 'tumbuk' 
- [brtuij] [t3loru} 
'sejenis katak' 





[:ul [?uran] - - 
'huj an' 
[?urilC] - - 
'pisau dapur' 
[Yu] 
- [piYut] - 
'cicit' 
- [peYut] - 
'sejenis monyet' - 
[UI - [sanuk] - 
'sendok' 
- [lawut] - 
'pantat' 
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Hal-hal yang perlu dikemukakan sehubungan dengan alofon fonem /u/ adalah 
sebagai berikut: 	 - 
1) [u] terdengar pada posisi tengah dan akhir, balk pada suku awal, tengah 
maupun akhir. Pada umumnya suku awal dan tengah yang mengandung 
[u] merupakan suku terbuka, sedangkan suku akhir yang mempunyai 
[u] bisa merupakan suku terbuka atau tertutup, misalnya: 
[bub] I bub  I 'tanam' 
[wulan] /wulan I 'bulan' 
[luyalC] I luyak  I 'lumpur / becek' 
[panantu", ] I panantu" / 'anak suiting' 
[bubu'S ] I bubu' I 'ubun-ubun' 
[puluk] I puluk 3 I 'bahu' 
[rnu] I r.nu  I 'berani' 
[tumpulu] / tumpulu I 'burung' 
Varian ml agak disengaukan bila didahului atau dilkuti oleh nasal pada 
suku yang sama, misalnya: 
V. 	 V. [nuju?] / nuJuLI mendesak 
[muKu?] I munu?  I 'membunuh' 
[lunta?] I lunta?  I 'jala' 
[buz)k] / bul)k3 r I 'mata kayu' 
[bumuh] / bumuh I 'kerabat' 
[manu?] I manu?  I 'ay'tm' 
[w.1um] / w.,Ium / 'hidup' 
[brtur1 / brtui / 'sejenis katak' 
2) Eu : ] hanya muncul pada ucapan yang bersuku tunggal, seperti pada 
kata: 
[tu: ] I tu / 'sangat' 
Berdasarkan data yang ada, contoh di atas merupakan satu-satunya 
kata yang mengandung [u:]. 
3) [?u] pada umuznnya muncul mengawali suku awal, seperti pada kata: 
[?uyat] I uyat / 'urat' 
[?udan] / udan I 'bantal' 	 - 
[?uma?] I uma?  I 'bapak' 
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[?upakl I upak I Wit' 
[?ubat] /ubat / 'obat' 
[?uslr] I usi9 / 'kucing' 
4) [Yu] muncul apabila didahulul oleh ?i] atau 	 , seperti pada kata: 
[piYuf] / pitu I 'cicit' 
[niYuwi] I mul/ 'kelapa' 
[nYu? niYu"i] / riu? niui I 'air buah kelapa' 
[peYuf] / peut / 'sejenis monyet' 
Bunyi mi agak disengaukan bila diikuti aleh nasal pada suku yang sama, 
seperti pada kata: 
[wiYurj] I wiu I 'leher' 
5) [u J terdengar pada suku akhir tertutup, seperti pada kata: 
[kukut=] / kukut / 'gigi' 
[lunulCj I lunuk 
 I 'daging' 
[sukup] / sukup / 'cukup 
[wu9kur] / wuikur / 'bukit' 
[paut] / paut I 'bantah' 
[wujuk=] / wujuk / 'sarung' 
Apabila didahului atau dfikuti oleh nasal pada suku yang sama, varian mi 
agak disengaukan, misalnya: 
[panuk= J I panuk / 'bakul' 
[jaijut] /jax)ut I 'jeaggot' 
[raku9j I rakui  I 'tempat padi dari purun' 
[kabun] I kabun I 'kebun' 
unul I gunur I 'gunung' 
[?ansimun] / ansimun I 'mentimun' 
g. /o/ 
Vokal /0/ mempunyai dua buah alofon, yaitu [o, ?o] , seperti tampak 
pada tabel berikut. 
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lABEL 34 
ALOFON VOKAL /0/ 
Alofon Awal Tengah Akhir 
[o] 





E?oJ [?opaa) - - 
'jangkrik' 
Berlkut mi penjelasan yang berkaitan dengan alofon vokal /o/. 
1) [o] terdengar pada posisi tengah dan akhir, balk pada suku awal. tengah 
inaupun akhlr. Suku awal yang mengandung [0] umumnya berupa suku 
terbuka, sedangkan bila [0] terdapat pada suku akhir, suku yang bet-
sangkutan bisa berupa suku terbuka atau tertutup. 
Contoh: 
[bowa?] / bowa? / 'dipanggil' 
[lola?] / Iola? I 'lidah' 
[bojan] I bojan / 'remaja' 
[sakor] I sakor / 'lcencur' 
[tokoh] / tokon I 'palu' 
[sankolj / sankol I 'cangkul' 
[kapito] / kapito I 'ketujuh' 
[?itoj / ito I 'ml' 
Varian [o] ml agak disengaukan bila didahului atau diikuti oleh nasal 
pada suku yang sama, seperti pada kata: 
[montak=) / montak / 'mentah' 
[monsalCl / monsak I 'masak' 
[moyal)] /moyai) I 'orang tua dan datuk' 
[mowa?] / mowa? / 'memanggll' 
[pompaj] / pompar) / 'tebing' 
[tokonj / tokon/ 'palu' 
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2) [?o] muncul mengawali suku kata, seperti pada kata [?opan] /opan / 
'jangkrik' 
h. /b/ 
Voka1/f mempunyailimabuaha1ofon,yakni[, :, ?, 
	
,Y ], 
seperti tampak pada tabel berikut. 
lABEL 35 
ALOFON VOKAL /.i/ 
Alofon Awal Tengall Akhir 
- [bul3 Wan] [mulD] 
'tanaman' 'menanam' 




[no :n] - 
'apa' 
[?] [?kam] - - 
'makan' 
[?o tak] ) ) 
'parang' 
[W0] 
) [aru', mpulu?J [bu"S J 
'dua puluh' 'M4 an terus' 
- - [karu' 
'kedua' 
, J - [be1eY 	 h] [reY., 	 J 
'jahat' 'mereka' 
- [geS nJ [li , ] 
'lubang' 'jahe' 
Keterangan lanjut mengenai alofon vokal I I adalah sebagai berikut. 
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1) [3 ] muncul pada posisi tengah dan akhir. Suku yang mengandung bu-
nyi ml bisa benipa suku terbuka atau suku tertutup. 
Contoh: 
[to wu] / t3wu / 'tebu' 
[p3 ru] / p,ru / 'empedu'. 
[to k, ru] / t k ru / 'sejenis semut' 
[sakndr.:9] / sk3ndr39 / 'berdiri' 
[sir3m pit,IC] / sir3m pit3k I 'gelap gulita' 
[law >] I law,,/ 'tikus' 
Eqs. p3] / 'jp' / 'mengambil' 
Varian iiii agak disengaukan bila didahului atau diikuti oleh nasal pada 
suku yang sama, seperti pada kata: 
[a,: n] / fl n / 'apa' 
3) [?] muncul mengawali suku kata, seperti pada kata:, 
[?ri] J ri / 'tiang' 
[?,dlkI / dlk / 'kecil' 
[?,r,] /,r./ 'jauh' 
[? 3 it] I zo it / 'bawa' 
[?)b] / b, / 'panjang' 
[?p,?] / ,p? / 'cucu' 
Varian mi urnumnya terdapat pada suku minimum. Namun, bila bunyi 
uìi muncul pada suku yang mempunyai koda dan koda tersebut nasal, 
bunyi mi agak disengaukan, misalnya: 
[?3nsmI /,ns,m / 'buahasam' 
[?,ndr ] I ndr  /. 'han' 
4). [W ] muncul apabila didahului oleh [u] , seperti pada kaa: 
[ruW mpulu?[ / ru3mpulu? / 'dua puluh' 
bubuW,] I bubu 3 I 'ubun.ubun' 
[tuv', ] / tu 3 / 'abang dari ibu' 
[mantu"., ] / mantu / 'beliau' 
Pada kata [m' mpulu?] / rumpulu? / 'dua puluh', terithat bahwa 
varian mi agak disengaukan sebab dilkuti oleh nasal pada suku yang sarna. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa bunyi liii agak disengaukan 
bila diikuti oleh nasal pada suku yang sama. 
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5) [Y ] muncul dengan kondisi bila didahului oleh [i] atau [ç] , misalnya 
pada kata: 
[ijY,] I ii,! 'jahe' 
[pjY) 	 ] / pi 3 p / 'nyamuk' [reY ] I re. / 'mereka' 
[be1e) h] I bele, h I 'jahat' 
Varian mi juga agak disengaukan bila mempunyai koda, misalnya pada 
kata: 
[geY 	 I / ge 3 /'lubang' 
3.1.3.2. Fonem Diftong dan Alofonnya. 
Alofon-alofon fonem diftong adalah sebagai berlkut: 
a. /y/ 
Diftong I z y I hanya mempunyai sebuah bunyi, yaitu [ y], seperti 
tampak pada tabel berikut: 
TABEL 36 
ALOFON DIFTONG /Ey/ 
Alofon Awal Tengah Akhir 
[!y] - - [wrhiyj 
'dayung' 
- 
- [wislk= swy] 
'semut merah' 
Bunyi mi hanya terdengar pada suku akhir pada posisi akhir, misalnya: 
[wislk= s)wEy] I wisik s ,wzy I 'semut merah' 
[wi hty] / wlhfy I 'dayung' 
[?iwsh€y] / iwEhy /'berdayung' 
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b. /ay/ 
Diftong lay/ mempunyai dua buah alofon, yaitu [ay, Yay], seperti tam-
pak pada tabel berikut: 
TABEL 37 
ALOFON DIFTONG /ay/ 










Berikut mi keterangan lanjut mengenai alofon diftong /ay!. 
1) [ay] hanya muncul pada posisi akhir suku akhir terbuka, seperti pada 
kata: 
[kaday] / kaday / 'waning' 
[lantay] / lantay I 'lantai' 
[pepay] / pepay / 'banting' 
[?arayl / aray / 'senang' 
Varian mi agak disengaukan bila didahului oleh nasal pada suku yang 
sama, misalnya. 
[samay] / samay / 'sirih' 
[panay] / panay / 'pandal' 
2) ['ay] mUncul hanya bila didahulul oleh [i] , seperti pada kata: 
[waliYay] / waliay / 'kadal' 
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C. Y/uy/ 
Diftong /uy/ hanya mmpunyai sebuah bunyi, yaitu [uy] , seperti tam-
p.ak pada tabel berikut: 
TABEL 38 
ALOFON DIFTONG /uy/ 
Alofon Awal Tengah Akhir 





Bunyi [uy] mi hanya muncul pada posisi akhir suku akhir, seperti 
pada kata: 
[dz Iuy] I d luy I 'turun' 
[?ukuy] / ukuy I 'ekor' 
[tluy] I t,luy I 'telur' 
[suluy] / suluy I 'dicocoki' 
d. /,y/ 
Diftong / z y I hanya mempunyai sebuah bunyi, yaitu [o y],  seperti 
tampak pada tabel berlkut. 
lABEL 39 
ALOFON DIFTONG fy/ 
Alofon Awal Tengah Akhir 
[pnty] 
'telunjuk' 
- - [rapy] 
'gila' 
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Bunyl [ 3 yJ hanya terdengar pada posisi akhir suku akhir, misalnya: 
[bak y] / baky I 'tidak' 
[dul yJ / dul,y / 'tinggal' 
Diftong liii agak disengaukan bila didahului oleh nasal pada suku yang 
sarna, misalnya: 
[r j 	 I rD93y 
 I 'dengar' 
e. /w/ 
Diftong ml hanya mempunyai sebuah bunyi [ i w], seperti terithat 
pada tabel berikut: 
lABEL 40 
ALOFON DIFTONG /tw/ 
Alofon Awal Tengah Akhir 





Dua buah contoh kata yang mengandung [w] adalah 
[t E  b l tw] / t ib l sw / 'telanjang' 
[pal i g e ] / p*1 sgw / 'telanjang' 
Dan contoh tersebut juga dapat dlketahui bahwa [w] hanya muncul pada 
.posisi akhir suku akhir. 
f. / aw / 
Diftong /aw/ hanya mempunyai sebuah bunyi, yaltu [awl, seperti 
tarnpak pada tabel berikut: 
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lABEL 41 
ALOFON DIFTONG law! 
Alofon Awal Tengah Akhir 





Bunya [aw] hanya muncul pada posisi akhir suku akhir, seperti pada 
kata: 
[tataw] I tataw / 'kaya' 
[koraw] I koraw / 'rusuk' 
[bulaw] I bulaw / 'besan' 
[kakaw] / kakaw / 'pohon' 
Bunyi ml juga anak disengaukan bila didahului nasal pada suku yang sama, 
seperti pada kata: 
[ganaw] I ganaw 
 I 'cair' 
[wanaw] I wanaw / 'putih' 
3.1.3.3 Fonem Konsonan dan Alofonnya 
Fonem konsonan mempunyai alofon sebagai berikut: 
a. /p/ 
Konsonan /p/ mempunyai tiga buah alofon, yaitu [,m, ] 
	
j 
terlihat pada tabel berikut: 
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TABEL 42 
ALOFON KONSONAN /p/ 
Alofon Awal Tengah Akhir 
[p] [pri r, t=] [pepay] - 
'rapat' 'banting - 
[pu9lc., 91 [kupa3] - 
'pukul' 'kedaung' - 
[mr] 
[Mpah  haws] - - 
'ke mana' 




- - [regap= ] 
'insang' 
Alofon-alofon di atas masmg-masmg berkondisi sebagai berikut: 
1) [p] (lepas) muncul sebagai onset suku, seperti pada kata: 
[punya?] / puya? I 'kepiting' 
[pipik=] /pipik/ '.dinding' 
[patah] / patah / 'tikar' 
[map?] / maps? / 'keras' 
[rap, y] I rap. y I 'gila' 
[saijkupan] / sijkupan I 'baskom' 
Bunyi mi agak disengaukan bila berdekatan dengan nasal, misalnya 
pada kata: 
[humpaw] I humpaw / 'paru-paru' 
[kumpan] I kumpan  I 'sarung pisau' 
[ml,mpu?] / m1)mpu?/ 'gemuk' 
[rampan] / rampan / 'loteng' 
[tumpulu] I tumpulu 
 I 'burung' 
[saramparaw] / saramparaw / 'pelangi' 
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2) [mr] 
 muncul pada suku awal sebagai onset yang diucapkan dengan pe-
lepasan sengau pada ucapan yang bersuku tunggal, misalnya: [mp] / pah / 'ke' 
[mpah  [ito] / pah ito / 'ke sini' 
[mpah  haw,] / pah hawg / 'ke mana' 
3) [p] muncul pada posisi akhir atau sebagai koda, seperti pada kata: 
[n in p] / n 'n ip / 'menunggu' 
[tutup] / tutup I 'tutup' 
[siYap] I siap  I 'sepuh' 
[daup] / daup / 'ipar pria' 
[?ilap] / ilap I 'petir/kilat' 
[sanupj / sanup / 'sanggup' 
b. /b/ 
Konsonan fb/ hanya mempunyai sebuah bunyi [b], seperti tampak 
pada tabel berikut: 
TABEL 43 
ALOFON KONSONAN /b/ 
Alofon Awal Tengah Akhir 
[b] [bak y] [?ubat] - 
'tidak' 'obat' 
[bunkak] [habok] - 
'bengkak' 'cokiat' 
Bunyi mi hanya muncul sebagai onset suku, seperti pada kata: 
[bara?] I bara? / 'sangkar' 
[bsr€?] / br? / 'kotor' 
[t,btlLw] / tb slew I 'te1anjang 
[sabs?] / sabf? / 'babal' 
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/b/ tidak pemah terdengar sebagal koda SUkU. 
C. Itl 
Konsonan /t/ mempunyai dua buah alofon, yaitu [t, t], seperti tampak 
pada tabel berikut: 
lABEL 44 
ALOFON KONSONAN /t/ 
Alofon Awal Tengah Akhir 








Penjelasan kedua buah alofon tersebut adalah sebagai berikut: 
1). It] (lepas) terdengar sebagai onset suku, seperti pada kata: 
[?atr] / at'r I 'antar' 
[p-,tan] / ptan / 'sumpitan' 
[p.Iita"l I palita? / 'pelita' 
[tunapl I tun-.)p / 'tunggu' 
[t mu1ns,9] / t ,mu1hsj I 'hengal' 
, IC?,] / t ,k, / 'tokek' 
2). [t] (tak lepas) terdengar sebagal koda, seperti pada kata: 
Edenkf I I denk t / 'singkong' 
[kep 	 ] / kep t I 'pegang' 
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[siipti I sqt I 'sangat' 
Lhauti / haut / 'sudah' 
[kukuCj / kukut I 'gigi' 
[komat] / komat / 'tam' 
L /d/ 
Konsonan /d/ hanya mempunyai sebuah bunyi [d], seperti tampak 
pada tabel berikul: 
lABEL 45 
ALOFON KONSONAN /d/ 
Alofon Awal Tengah Akhir 
[d] [daratj [?udan] - 
'hutan lebat' 'bantal' 
[dpu?] [?3ndrJ - 
Bunyi mi tidak pernah muncul sebagai koda suku. Sebagai onset bunyi 
ini dapat didengar, misalnya pada kata: 
[dada?] I dada? / 'dada' 
[doha?] / doha? I 'tombak' 
[daray] / daray / 'pecah' 
[skndr,J I sak,ndr,9 / 'berdiri' 
[sidi?] I sidi?  I 'ingin' 
[?idu?] I idu? I 'besar/luas' 
e. /k/ 
Konsonan /k/ mempunyai dun buah alofon, yakni [k, k] Kedua 
alofon tersebut tampak pada tabel berlkut: 
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lABEL 46 
ALOFON KONSONAN /k/ 
Alofon Awal Tengah Akhir 
[k] [kawah] [sakor] - 
'kali besar' 'kencur' 
[kuli] [kakaw] - 
'macan dahan' 'pohon' 
[k] - - [kgkck] 
'kelelawar' 
- 
- [sapak= ] 
'paha' 
Kedua buah alofon tersebut dapat diberi penjelasan sebagai berikut: 
1— [k] (lepas) muncul hanya sebagia onset suku, seperti pada kata: 
[karasilC} 	 I karasik  I 'pasir' 
[kenah] I kenah / 'ikan' 
[kakah] I kakah  I 'kakek' 
[5ekay] / 5ekay I 'menjemur' 
[sikah] I sikah I 'pecah' 
[?ikani] I ikam / 'kalian' 
2) [k] (tidak lepas hanya terdengar sebagai koda, seperti pada kata: 
[wurulC] I wuruk  I 'buruk' 
[sabalC] I sabak I 'tak teratur' 
[mahalC] I mahak / 'dangkal' 
[sanuk] / sanuk I 'sendok' 
[warilC]/ warik I 'monyet' 
[montalC] / montak / 'mentah' 
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f. /g/ 
Konsonan /g/ hanya mempunyai sebuah bunyi, yaitu [g],  seperti tam-
pak pada tabel berikut: 
TABEL 47 
ALOFON KONSONAN /g/ 
- Alofon Awal Tengah Akhir 
[g] [gansa] [p1sg&w] 
'sering 'telanjang' 
[gaah] [mag n] 
'sedang' 'masth' 
Bunyi [gp (lepas) dapat diberi penjelasan sebagai berikut: 
1) [g] (lepas) hanya terdengar sebagai onset. 
[gaaw] I gaaw  I 'cair' 
[gajah] I gajah  I 'gajah' 
[gala9a9] / gala9a9 I 'sejenis sangkar' 
[gayun] I gayun / 'gayung' 
[pagalahi I pagalah / 'galah' 
[karaga?] I karaga I 'keranjang' 
2) Bunyi ml terdengar agak ke depan bila berdekatan dengan vokoid depan 
atau diftong yang vokoid utamanya adalah vokoid depan, seperti pada 
kata: 
[geY., ] / ge., r / 'lubang' 
[gentu?] / ge ntu? I 'ani-ani' 
[pt1giw] I pligiw I 'telanjang' 
3) Bunyi mi terdengar agak ke belakang, miaklnya misalnya: 
[gu"ar guntar] I guar guntar I 'iontang-lantung' 
[gunu9] I gunu9 / 'gunung' 
[mag n] / mag n / 'masih' 
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g. /?/ 
Konsonan I? I hanya mempunyai sebuah bunyi, yaitu [?], seperti tam-
pak pada tabel berikut. 
TABEL 48 
ALOFON KONSONAN /2/?f 
Alofon Awal Tengah Akhir 
[?] 
- [mara?atJ [kia?] 
'pemarah' 'lagi' 
- [lu?uwahj [muna?] 
'lengkuas' 'bisu' 
Penjelasan mengenai [?] adalah sebagai berikut: 
1) [?] (tak lepas) pada umumnya bertindak sebagai koda suku, misalnya 
pada kata: 
[masi?] / masi? / 'panen' 
[malai?] / malal? / 'pertama' 
[hawi?] / hawi? / 'datang' 
[raya?] / raya? / 'darah' 
[hawa?] / hawa? I 'hilir' 
[nanya?] I na3ka?  I 'nangka' 
2) Bunyi mi juga muncul pada suku tengah, terletak di antara dua vokoid, 
terutania vokoid yang sama, misalnya: 
[lu?ueah] / Iu?uwah / 'lengkuas' 
?[mara?at] / mara?at I 'pemarah' 
[ma?asus] / ma?asus I 'balk' 
[pania?ahi?] / pama?ahi? I 'pengasth' 
3) Bunyi [?] yang terletak pada posisi awal di depan vokoid bukanlah 
merupakan konsonan tersendiri, tetapi sebagal pengglotalisasian vokoid 
di depannya, seperti padakata: 
[?lk?] / ik? I 'kamu' 
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[?ur?J I ur I 'muda' 
[?opan] I opan  I 'jangkrik' 
[?naIC] / nak / 'cacing tanah' 
Pen1ota1isasian mi juga terjadi di suku tengah, yakni apabila suku tengah 
yang bersangkutan tidak mempunyai kontoid yang bertindak sebagai 
onset, misalnya pada katas 
[wah!nJ I wahn I 'kenapa' 




hanya mempunyai sebuah bunyi, yaitu (j] , seperti tam- 
pak pada tabel berikut: 
lABEL 49 
ALOFON KONSONAN /j/ 
Alofon 	 Awal Tengah Akhir 




Berikut ml beberapa penjelasan mengenai [j] (lepas). 
1) Bunyi ml hanya muncul sebagai onset suku, seperti pada kata 
[jar] I jari 	 / 	 jengko1' 
Oak, r] / jak, r I 	 'betis' 
[jahay] I jahay I 	 'kasar' [juWas] / juas! 'bengis' 
[jaha?] / jaha? / 'sekam padi' 
[jagaw] / jagaw / 'jantan' 
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2) [j] (lepas) terdengar ke belakang apabila berdekatan dengan vokoid 
belakang, seperti pada kata: 
[jumahat] I jumahat I 'jumat' 
[lajun]./ lajun / 'lanjung' 
[wujuk] / wujuk / 'sarung' 
D,kn] / jk,n / 'biduk' 
Dari data yang ada tidak ditemukan ?jJ yang berdekatan. dengan vokoid 
depan. Namun, berdasarkan premis sistem bunyi mempünyai kecende-
rungan bersifat simetris, dapatlah dtharapkan akan muncul [jJ yangpeng-
ucapalwya agak ke depan apabila ditemukan [jJ yang berdekatan dengan 
vokoid depan. 
1. 	 1sf 
Konsonan / s / hanya mempunyai sebuah bunyi, yaitu [s] , seperti tam-
pak pada tabel benikut: 
lABEL 50 
ALOFON KONSONAN / s/ 
Alofon Awal Tengah Akhir 
Es] 
	 Is [sikahj [karasik] [mais] 
'pecah' 'pasir' 'kurus' 
[sakah] [j)sese] [mamis] 
'sombong' 'ejek' 'manis' 
Benikut mi beberapa penjelasan mengenai bunyi [s]. 
1) [s] (lepas) muncul pada posisi awal, tengah, maupun akhir. 
2) Bunyi mi bisa bertindak, baik sebagai onset maupun koda suku, seperti pa-
da kata 
[sumur] / sumur / 'sumur' 
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[suyu?] I suyu? 
 I 'suruh' 
[punsi] I punsi  I 'pisang' 
[masi]?] I masi? 
 I 'panen' 
[bunas] I bunas I 'bagus' 
[?ubis] / ubis I 'berbaring' 
I. /h/ 
Konsonan /h/ hanya mempunyai sebuah bunyi, yaitu [h], seperti tam-
pak pada tabel berikut. 
lABEL 51 
ALOFON KONSONAN /h/ 
Alofon Awal Tengah Akhir 
[h] [habok] [wahay] [pagalah] 
'cokiat' 'banyak' 'galah' 
[hawa?] [malihi9} [lumah] 
'hilir' 'bersih' 'piring' 
Dari tabel di atas dapat dilthat bahwa [h] dapat menduduki posisi awal, 
tengah, atau akhir. Sebagal onset, bunyi mi dapat didengar pada suku awal 
dan secara umum pada suku tengah, sedangkan sebagai koda, [h] umumnya 
muncul di suku akhir. 
Contoh: 
[hawi?] / hawi? I 'datang' 
[haw ] I haw I 'mana' 
[dh ] I d,h,  I 'sedikit' 
[sihi] I sihi I 'sisik' 
[lap3h] I lap3h  7 'samping' 
[patah] I patah  I 'tikar' 
k. /m/ 
Konsonan /m/ hanya mempunyai sebuah bunyi, yakni [m], seperti 
tampak pada tabel benikut. 
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TABEL 52 
ALOFON KONSONAN /m/ 
Alofon Awal Tengah Akhir 
[m] [mg .n] [jamut] [sirm] 
'masth' 'akar dalam air' 'gelap' 
[mrifin] Ejaina?] [lab m] 
'demam' 'tangkap' 'dalam' 
Berilcut mi ada beberapa hal tentang bunyi [m] (lepas) yang, perlu 
dilcemukakan. 
1) Bunyi mi dapat menempati ketiga posisi (awal, tengah, dan akhir). 
2) Bunyi liii bertindak sebagai onset pada suku tengah dan secara umum 
juga pada suku awal. Pada posisi akhir umumnya bunyi mi bertindak 
sebagai koda. 
Contoh: 	 - 
[mahalC] / mahak I 'dangkal' 
[1im2h] I inn h / 'menyimpan' 
[mowa?] I mowa? I 'memanggil' 
[takam] I takam / 'kita' 
[tilam] / tilam I 'kasur' 
[malam] I malam I 'malam' 
3) Dari data yang terkumpul, ditemukan tiga buah kata yang mengandung 
[m] yang bertindak sebagai interlude karena merupakan koda suku 
yang pertania, tetapi sekaligus juga onset suku berikutnya. Kata tersebut 
adalah: 
[?immiYe], [gammE r}, dan [jammu?]. 
Namun, atas dasar prinsip paralelisme, dapatlah ditentukan bahwa [m] 
pada ketiga kata tersebut merupakan bagian dari suku yang kedua se-
hingga merupakan onset suku. Atas dasar hal tersebut, ketiga kata itu 
dapat dituliskan kembali sebagai berikut: 
[?immiYej menjadi [?imiYe] I iinie / 'rumbia' 
[garnm n] menjadi [gam r] I gam r I 'gambir' 
[jammu?] menjadi [jamu[] /jamu? I 'janibu' 
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1. 	 ml 
Konsonan ml hanya mempunyai sebuah bunyi [n], seperti tampak 
pada tabel berikut. 
lABEL 53 
ALOFON KONSONAN hi'! 
Alofon Awal Tengah Akhir 
[X] [nip 	 ] [mui'u?] [kawanan] 
'ular' 'membunuh' 'kanan' 
[natarl [montak] [ruyan] 
'halaman' 'mentah' 'durian' 
Bunyi itu terdengar baik pada posisi awal, tengah, maupun akhir. Bunyi 
mi juga bisa bertindak, baik sebagai onset maupun koda suku, seperti pada 
kata: 
[nndr,k] / n ndr)k / 'merebus' 
[naIu] / nafu / 'guntur' 
[panaway] / panaway / 'depan' 
[mndrus] / mndrus / 'mandi' 
[palanulC] / palanuk / 'pelanduk' 
[wawirisan] / wjwirisan / 'gerimis' 
[?udan] / udan / 'bantal' 
M. /1(/ 
Konsonan /iQ hanya mempunyai sebuah bunyi, [n], seperti tampak 
pada tabel berikut. 
lABEL 54 
ALOFON KONSONAN ml 
Alofon Awal Tengah Akhir 






TABEL 54 (SAMBIJNGAN) 






Berikut mi perlu dikemukakan hal tentang bunyi [n] sebagai berikut: 
1) Bunyi itu tidak pernah terdengar sebgai koda. Sebagai onset, bunyi mi 
dapat didengar padaposisi awal clan tengah, seperti pada kata: 
In >y>t— j I nyt I 'sayat' 
[iiap] / nap I 'memasang atap' 
[Kanai] I nanai  I 'membersihkan usus' 
[nau] /nau I 'guntur' 
[p a Kakiti I pa takit/ 'penyakit' 
[pKepu?] I paKepu? / 'anak bungsu' 
2) Bunyi itu agak ke depan bila berdekatan dengan vokoid depan, seperti 
pada kata: 
[niwuy] I niwuy  I 'meniup' 
[nim h] I nini h I 'menyimpan' 
[p epu?] I p a epu? I 'anak bungsu' 
[nip t] I nip t I 'menyumpit' 
[kuni t] / kun it I 'kunyit' 
3) Bunyi mi terdengar agak ke belakang bila 
belakang, seperti pada kata: 
w. 	 V [nuI' i] / nui I memasukkan 
[nuju?] / nuju? / 'mendesak' 
[ma7u?] I maIu? 
 I 'mungkin' 
[na?u] / nau I 'guntur' 
[nuyu?] I uyu? / 'menyuruh' 
In y t] / n y t I 'sayat' 
berdekatan dengan vokoid 
n. /9/ 
Konsonan // hanya memiiki sebuah bunyi, yaitu [9], seperti tampak 
pada tabel berikut: 
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lABEL 55 
ALOFON KONSONAN ml 
Alofon Awal Tengah Aichir 
[] 
[jsese] [?a9kapan] [luV*?S 91 
'ejek' 'tebal' 'gulai' 
[mrinJn] [kansan] 
'mengambil' 'tuli' 'erat' 
Berikut mi beberapa penjelasan mengenai bunyi [n]. 
1) [n] (lepas) terdengar pada ketiga posisi, yaitu di awal, tengah, maupun 
akhir. Bunyi mi juga mampu bertindak baik sebagai onset maupun koda 
suku, misalnya: 
[pat r] / oat, r I 'mengantar' 
[manis] / mais I 'manggis' 
[lanaw] / lanaw / 'lalat besar' 
[malay.;] / ma1ay; I 'panas' 
[pompa9] / pompa / 'tebing' 
[m,rika3] / mrikaj I 'benci' 
2) Bunyi itu terdengar agak ke depan bila berdekatan dengan vokoid depan, 
seperti pada kata: 
[twig] / twi / 'pinang' 
[?uw] I u n I 'ada' 
[?,t,9] /(t9 I 'anjing' 
[jan9] / jarn / 'jengkol' 
[kink] I kijki9 
 I 'jan' 
[mr jin] I mrijin I 'demam' 
3) Bunyi liii terdengar agak ke belakang bila berdekatan dengan vokoid 
belakang, seperti pada kata: 
[muk i] / mu9k 	 I 'memukul' 
[mr jp  n] I mr,; n I 'tuli' 
[wuntu9] / wuntu9 / 'perut' 
[bttu!] / brtu9 / 'sejeniskatak' 
[bujk9] I bykj / 'matakayu' 
[t bi1u9] / t bi1u9 I 'lumbung padi' 
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0. /1/ 
Konsonan /1/ hanya memiliki sebuah bunyi, [1], seperti tainpak pada 
tabel berikut: 
TABEL 56 
ALOFON KONSONAN /1/ 
Alofon Awal Tengah Akhir 
[1] [lunuk=] [?u1 	 k= J [biYal] 
'daging' 'kepala' 'kutil' 
[Iola?] [walu] [hu"al] 
'lidah'. 'janda' 'persoalan' 
Berikut mi beberapa penjelasan mengenai bunyi [1] (lepas). 
1) Bunyi [1] (lepas) sebagai koda suku terdengar dalam jumlah yang ter-
batas, misalnya pada kata: 
[biYal] / bial / 'kutil' 
[hu''al] I hual 
 I 'persoalan' 
[sankol] / sankol I 'cangkul' 
2) Pada umumnya bunyi [1] (lepas) terdengar sebagai onset, seperti pada 
kata: 
[lunta?] / lunta? / 'jala' 
[lehun] I lehun  I 'lesung' 
?lanit] / lanit / 'langit' 
[makalan] / makalan I 'jarang' 
[?ulun] / ulun I 'orang' 
[pnln] / p.n.,bn / 'kerongkongan' 
3) Bunyi itu diucapkan agak ke depan bila berdekatan dengan vokoid 
dengan, seperti pada kata: 
[dôhilip] I dhilin I 'tangguk' 
[m a 1intag] / ma lintan I 'kuning' 
[?* 1 Et] / E 1 st / 'kamar tidur' 
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[?elet 	 / elet / 'intal' 
[pali!JJ I palizj / 'sangat' 
[malinta9] I malintai) I 'bersih' 
4) Bunyi liii diucapkan agak ke belakang bila berdekatan dengan vokoid 
belakang, seperti pada kata: 
[loma?] / loma?/ 'bamban' 
[lunuk] / lunuk/ 'daging' 
[lultij] / 1u'1xI 'gulai' 
[m, loma?] / m loma? I 'lemah' 
[ma leh ] / m leh I 'gurih' 
?Iola?] /lola?/ 'Iidah' 
p. In 
Konsonan In hanya mempunyai sebuah bunyi, [r] , seperti tampak pada 
tabel berikut. 
lABEL 57 
ALOFON KONSONAN In 
Alofon Awal Tengah Akhir 
[r] [raya?] [wara?] Oak o rJ 
'darah' 'katakan' 'betis' 
[rai] [m jr.> uhj [lalD] 
'dahi' 'nyaman' 'akar gantung' 
Beberapa penjelasan mengenai [r] (lepas) adalah sebagai berikut: 
1) Bunyi itu mampu bertindak, balk sebagai onset maupun kode suku, 
misalnya: 
[rh] fr,h)I 'miang' 
[rupak] / rupak / 'dekat' 
[karaga?] / karaga? I 'keranjang' 
[br?] jbrz?/ 'kotor' 
[pilar] I palar  I 'telapak tangan' 
[sagar] I sagan / 'akan' 
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2) Bunyi itu diucapkan agak eke depan bila berdekatan dengan vokoid 
depan, seperti pada kata: 
[m h ,ri?] / m , h iii? I 'masam' 
[mariris] 	 /mariris / 'tipis' 
[krewaw] /krewaw/ 'kerbau' 
[?aril 	 / an / 'nah' 
[?ri] 
	
/,ii I 	 'tiang' 
[br?] 
	
/b,r?/ 	 'kotor' 
3) Bunyi mi diucapkan agak ke belakang bila berdekatan dengan vokoid be-
lakang, seperti pada kata: 
[?uru9] 	 / uru / .'hidung' 
[sira m] / sir m I 'gelap' 
[dthiru] 	 / dthiru / 'niru' 
[hurutJ 	 / hurut / 'sisir' 
[?aru?] 	 / anti? / 
	
'sana' 




Konsonan I w / hanya mempunyai sebuah bunyi, [w], seperti tam-
pak pada tabel benikut: 
lABEL 58 
ALOFON KONSONAN 1w! 
Alofon Awal Tengah Akhir 
[w] [wuduj] [wuwuanj [bulaw] 
'umbi' 'bubungan' 'besan' 
[wanamani [panaway] [pal t g * WI 
'pintu' 'depan' 'telanjang' 
Penjelasan mengenai [w] (lepas) adalah sebagai berikut: 
1) Bunyi itu dapat bertindak sebagai onset suku, seperti pada kata: 
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[wuntu9] / wuntu9 / 'perut' 
[wata] I wata 1 'batang' 
[wupe] / wuje / 'bunga' 
[hawi?] I hawi? / 'datang' 
[lawu?] / lawu? I 'jatuh' 
[kawaws?] I kawaw? I 'rusa' 
2) Bunyi [w] (lepas) muncul sebagal koda hanya pada suku akhir 
yang ditutup bun3g diftong aw, Ew, seperti pada kata: 
[kakaw] / kakaw I 'pohon' 
[?ilaw] I ilaw / 'minyak goreng' 
[manilaw] I mamilaw I 'mengkilat' 
[saramparaw] / saramparaw / 'pelangi' 
[humpaw] I humpaw / 'paru].paru' 	 'paru-paru' 
[t b i 1 Lw] / t i b £1 Lw / 'telanj ang' 
r. /y/ 
Konsonan /y/ hanya mempunyai sebuah bunyi [y],  seperti tam-
pak pada tabel berikut: 
lABEL 59 
ALOFON KONSONAN /y/ 
Alöfon Awal Tengah Akhir 
[y] - [ray] [riyJ 
'hulu' 'dengar' 
- [?anrayat=] [wahay] 
'biawak' 'banyak' 
Bunyi [y] (lepas) itu dapat dijelaskan sebagai berikut 
1) Bunyi itu dapat bertindak sebagai onset suku, misalnya pada kata: 
[?uyat] / uyat / 'urat' 




I kay. m I 'kararn' 
[suyu?] lsuyu? I 'suruh' 
[puya?] /puya? I 'kepiting' 
[luyakj /luyak I 'lumpur' 
2) Sebagai koda, bunyi mi hanya terdengar pada suku akhir yang ditutup 
oleh diftong dengan vokoid utama [,, a, u, 31, seperti pada kata: 
[wislk s,wy] I wisik SW y / 'semut merah' 
[jahay] 	 Ijahay I 'kasar' 
[wawuy] /wawuyl 'babi hutan' 
Ekapuyl (kapuy/ 'kapur sirth' 
[p7nt y] /p n t y/ . 'telunjuk' 
[ka1y] /kal,yI 'ikan kaloi' 
3.1.4. Struktur Fonem .dalam Suku Kata 
Yang dimaksud dengan suku kata di sini adalah suku kata yang peme-
riannya secara fonemis (Jihat kerangka teori). Berdasarkan data yang ada, 
dalam bahasa Paku ditemukan struktur fonem dalam suku kata sebagai ben-
kut. Tanda hubung (—) menunjukkan batas suku. 




/i-n? I 'ibu' 
/u.bis I 'berbaring' 
/. -dik  I 'kecil' 
/ t - 1t / 'kamartidur' 
/ i - 
 
k? / 'kamu' 
b. Suku minimum dapat juga terdini atas sebuah diftong, misalnya: 
/wa-li-ay/ 'kadal' 
c. Onset dan puncak terdapat pada contoh kata yang benikut: 
I tu-tu 
 I 'tumbuk' 
I t- p> 'tempa' 
/ka-ra-d, I 'hijau' 
101 
/sa-p I 'atap' 
/si-hi/ 'sisik' 
/mu.b / 'menanam' 
d. Onset dan diftong terdapat pada contoh kata yang berikut. 
/wI-hy I 'dayung' 
/ja-hay / 'kasar' 
/ba-ky I 'tidak' 
Id, -luy I 'turun' 
/p -1 i-gw I 'telanjang' 
I ko-ran  I 'rusuk' 
e. Onset dan puncak, yang dalam hal liii onsetnya berupa dua buah konso-
nan yang berjejer terdapat pada contoh kata yang berikut.: 
/an.dre I 'tunggu' 
/br) -tun / 'sejenis katak' 
/pri-k £ t I 'rapat' 
/t sn-dr ,k I 'rebus' 
/sra-mm I 'cermin' 
/mr -J)fl I 'tuli' 
f. Puncak dan koda terdapat pada contoh kata yang berikut. 
fda-up I 'ipar lelaki' 
/gu-am I 'sariawan' 
flu-an I 'lubang' 
/bu-an / 'bangun' 
/me-a? I 'merah' 
/wi-ah I 'beras' 
g. Onset dan puncak dan koda terdapat pada contoh kata yang berikut. 
/mun.t * I 'limau' 
/ku-man I 'makan' 
/u-yat I 'urat' 
/ka-lut I 'campur' 
/la-wut I 'pantat' 
/mon-tak I 'mentah' 
h. Onset dan puncak dan koda, tetapi dalam hal mi onsetnya terdiri atas 
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dua buah konsonan yang berjejer, terdapat pada contoh kata seperti 
berikut. 
/s.a.kan-dr r I 'berdiri' 
/si-hin-dra? I 'sepupu' 
In ,n-dr k I 'me rebus' 
Perlu dikemukakan di sini bahwa contoh kata untuk struktur fonem 
jumlahnya agak terbatas. Berdasarkan data di atas, struktur fonem dalam 
suku kata dalam bahasa Paku dapat diilustraslkan seperti pada tabel 
berikut mi. 
TABEL 60 
STRUKTUR FONEM DALAM SUKU KATA 
Struktur Contoh Suku Contoh Data 
Fonemis 
1) Puncak 
V /u/ /u-1k/ 
'kepala' 
D /ay! /wa-li-ay/ 
'kadal' 
2) Onset dan puncak 
K V ha! /ja-man/ 
'musim' 
K D /paw/ /hum-paw/ 
'paru-paru' 
KKV /mr/ /mr - nin/ 
'demam' 
3) Puncak dan koda 
V K hut! /peut/ 
'sejenis monyet' 
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TABEL 60 (SAMBUNGAN) 
Struktur Contoh Suku COfltOI1 Data - Jonemis 
4) 	 Onset dan puncak dan koda 
• V K /san/ /san.kol/ 
'cangkul' 
• K V K /drn/ /s.kn-drJ/ 
'berdiri' 
Berdasarkan ilustrasi seperti pada tabel di atas, secara umum struktur 
fonem dalam suku kata diformulasikan menjadi (1) (K) (K) V (K) dan (2) 
(K) D. 
3.1.5. Gugus Konsonan dan Distribusinya. 
Yang dimaksud dengan gugus konsonan di sini adalah beberapa konsonan 
yang merupakan kesatuan. Penamaan gugus konsonan itu didasarkan atas 
anggota tetap gugus yang bersangkutan. Pada tabel berikut mi dapat diihat 
gugus konsonan serta distribusinya yang berhasil ditemukan berdasarkan data 
yang ada. 
lABEL 61 
GUGUS KONSONAN BAHASA PAKU 
Gugus 
Konsonan 
Awal Tengah Akhir 
/pr/ /pri.kj.t/ - - 
'rapat 
/hr/ /br.,.tug/ - - 
'sejenis katak' 
/dr/ - /n,n-drk/ - 
'merebus' 
104 
TABL 61 (SAMBUNGAN) 
Gugus Konso 
nan Awal Tengah Akhir 
- /min-drus/ - 
'mand i' 
- /an-dra-ke/ - 
'sejenis jangkrlk' 
- /pan-dra-wa?/ - 
'jendela' 
- /nan.dre/ - 
'menunggu' 
/Mr/ /mr).3in/ - - 
'demam' 
/mr )-n .n/ - - 
'tuli' 
/sr/ /sra-mm/ - - 
'cermm' 
twit /wru-du?/ - - 
'berudu' 
Perlu dikemukakan di sini bahwa gugus konsonan yang paling banyak 
ditemui adalah gugus konsonan tdrl, sedangkan gugus konsonan yang lain, 
yaitu gugus /pr/, /brt /sr/, dan /wr/, masing-masing hanya ditemukan sebuah 
contoh kata yang mengandung gugus konsonan yang bersangkutan. 
Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa gugus 
konsonan yang ada dalam bahasa Paku dapat dikelompokkan sebagai gugus 
In. Dengan demikian, gugus konsonan yang ada dalam bahasa Paku dapat 
dillustrasikan sebagai berikut.: 
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Gugus/r/: 
1) /pr/ 	 Bagan: 	 p 
2)/br! 	 b 
3) /dr/ 	 d 
4) /mr/ 	 m 
5) /sr/ 	 s 
6) /wr/ 	 w 
3.1.6. DeretVokal 
Yang dimaksudkan sebagai deret vok1 di sini adalah dua atau lebth 
vokal yang berjejer, tetapi masing-masing merupakan puncak sehingga masing-
masing vokal itu termasuk dalam suku yang berlainan. Deret vokal dan dis-
tribusinya yang dapat ditemukan dari data yang ada dapat dilihat pada tabel 
yang berikut.: 
TABEL 62 









/i-a/ - /ld.a?/ - 
lagi' 
/i-ay/ - - /wa-li-ay/ 
'kadal' 
li-e/ - /hi-e?/ /hi-e/ 
'siapa' 'dulu' 
- /ri-u?/ - 
'air' 
Ii-' / - /pi-)  
'nyamuk' ahe' 
li-u-il - - mi-u-il 
'kelapa' 
/e.)/ - /ge.9/ - 
'lubang' 
- /pe-ut/ - 
TABEL 62 (SAMBUNGAN 
Posisi Tengah Posisi Akh.ir 
'sejenis monyet' 




/k i-u?! - 
'orang hutan' 
/a-i/ - /ma-is/ Is 	 -na - i/ 
'kurus' 'usus' 
/a-u/ 
- /ta-la-uh/ - 
'kjang' 




/u-) / - /ru- 	 m-pu-lu?/ in!-.:) / 
'dua puluh' 'dua' 
/u-il - /wu-is/ /su-i/ 
lutung' 'masuk' 
/u- 	 / /u- k/ /lu- 	 n/ /nu - L / 
'ada' 'gulai' 'memotong rotan' 
/u-e/ - /tu-e?/ - 
'tahu' 
/u-a/ - /ju-as/ - 
'bengis' 
l-it/ /s,-i?/ /tu-1a9 	 s,-i/ 
'bawa' 'tak acuh' 'tulang kering' 
/3 -u/ - /m? -r 	 -uh/ - 
'nyaman' 




Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa deret 
vokal yang ada dapat dibagankan sebagai berikut. 
1) 
	













lu 	 a 	 LU 
3.1.7 Pembatasan Distribusi Fonem 
Pembatasan distribusi fonem-fonem segmen adalah sebagai berikut. 
a. Semua vokal ada delapan buah, yaitu / i, e, i , a, 
	 , u, c, I; masing- 
masing dapat berdiri sebagai puncak. 
b. Bunyi diftong hanya muncul pada posisi akhir suku akhir. 
c. Semua konsonan dapat berdiri sebagai onset suku, kecuali konsonan I?!. 
d. Konsonan yang dapat bertindak sebagai koda suku adalah /p, t, k, ?, 
S, h, m, n, , 1, r/, sedangkan konsonan hambat bersuara /b, d, g/ dan 
palatal /j, i/ tak pernah terdengar sebagai koda. 
e. Deret vokal yang ditemukan terdiri atas dua atau tida buah vokal yang 
beilejer. Vokal yang menduduki urutan pertama pada deret vokal yang 
ada adalah /i, e, i ,a,u, 	 I. 
f. Deret vokal yang posisi keduanya diduduki oleh diftong, hanya ditemu-
kan sebuah. Dalam deret vokal mi di urutan pertama diduduki oleh 
vokal /1/ yang diikuti diftong lay!, yaitu dalam kata /wa-li-ay/ 'kadal'. 
g. Deret vokal yang terdiri atas tiga buah vokal hanya ditemukan dalam 
sebuah kata. Deret tersebut adalah /1-u-il dan ditemukan dalam kata 
mi-u-u 'kelapa'. 
h. Gugus konsonan yang ditemukan hanya terdiri atas dua buah konsonan 
yang beijejer. Konsonan yang dapat menduduki urutan pertama adalah 
/p, b, d, m, s, w/, sedangkan posisi kedua selalu diduduki oleh konsonan 
In. 
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3.2 Fonem Suprasegmen 
Pada bagian fonem suprasegmen ml yang dibicarakan terbatas hanya 
pada tekanan dan intonasi. Pemerian tekanan tidak didasarkan pada kelas 
kata, tetapi pada banyaknya suku kata. Hal mi disebabkan oleh keterbatasan 
balk waktu maupun data yang diperoleh. Pemerian mengenai mtonasi hanya 
meliputi (a) kalimat berita, (b) kailmat pertanyaan, dan (c) kalimat perintah. 
3.2.1 Tekanan 
Pemilthan data untuk memerikan tekanan berupa kata dasar yang di. 
golongkan berdasarkan banyaknya suku kata. Simbul tekanan yang digunakan 
adalah (1) /3/ untuk tekanan primer, (2)/2/ untuk tekanan sekunder, (3) /l/ 
untuk tekanan tersier, dan (4) /'/ untuk kata bersuku satu. Berikut mi 
secara berturut-turut akan disajikan tekanan pada kata yang dimulai dari yang 
bersuku satu sampai dengan yang bensuku lima, dan tekanan apda kata maje-
muk. 
a. Tekanan path Kata Bersuku Satu 
Tekanan pada kata bersuku satu dapat didengar pada kata: 
/n3 n/ 'apa', / pa t / 'pahat' , / p 3 / 'kaki', / tu 
'sangat', /rag/ 'dagu', / nan I 'ada' 
Tekanan yang dijatuhkan pada kata bersuku satu seperti di atas telah 
menyebabkan terjadmnya pemanjangan bunyi vokal pada kata yang ber- 
sangkutan, sehingga secara fonetis kata tersebut menjadi: , - 
/nn/diucapkan En 
	 : n], /pat/ diucapkan [p : t], 
a / diucapkan [p a : ], /tu/ diucapkan [tu: 2 ], / rag / 
diucapkan Era:9] , / nan / diucapkan [na:9]. 
b. Tekanan path Kata Bersuku Dua 
Tekanan pada kata bersuku dua dapat didengar pada kata: 
/ja.ni / 'jadi', I u-lun / 'orang', / re- 2 / 'mereka', 
21 	 21 	 21 
/i-yan/ 'teman', /min-tan/ 'memancing', /tu-lak/ 
21 	 21 	 21 
'pergi', / na-tap / 'senja', / wa-da I 'kata', /ha-ut / 'sudah' 
21 	 21 	 21 
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Dari contoh di atas dapat disimpulkan bahwa tekanan pa4a kata ber-
suku dua adalah /2 1/. 
c. Tekanan pada Kata Bersuku Tip 
Contoh tekanan pada kata bersuku tiga adalah: 
/ma.pa-kat/ 'mufakat' 
221 
/m,-1, - ma? /'lemah' 
221 
/ba-la-lu / 'langsung' 
221 
/ba.ku-ra9 / 'berkurang' 
221 
/ka-ha-pai) / 'paha' 
221 
/sa-wa-ka9 / 'lalat' 
221 
/ma-ha-nag I 'sakit' 
221 
/ka-ma-1) m / 'malam' 
221 
/m 3 - 1 nm-pu? / 'gemuk' 
221 
Dari contoh-contoh itu, dapat disimpulkan bahwa tekanan pada 
kata bersuku tiga adalah / 2 2 1 I. 
d. Tekanan pada Kata Bersuku Empat 
Contoh tekanan pada kata bersuku empat adalali: 









/wi-sik.o-ne/ 'sejenis semut' 
2221 
/wi-sik-s - w 
- y I 'semut merah' 
2221 






/k -1 m-pi-sin I 'kunang-kunang' 
2221 
Berdasarkan contoh-contoh itu, dapat disimpulkan bahwa tekanan 
pada kata bersuku empat adalah /2 2 2 1/. 
e. Tekanan path Kata Bersuku Lima 
Contoh tekanan pada kata bersuku lima adalah /k, -1 -si-wa-j, n/ 
'bagaimana'. 	 2 2 2 2 1 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tekanan pada kata bersuku 
lima adalah /2 2 2 2 1/. Perlu,dikemukakan bahwa dalam data yang 
terekam hanya ditemukan sebuah kata yang bersuku lima seperti yang 
tertera di atas. 
f. Tekanan path Kata Majemuk 
Tekanan pada Kata Majernuk dapat dilihat pada kata-kata berikut 
hu. 
/ju-but ku-k t/ 'hutan belantara' 
2121 
/pu.law ri-kut I 'padang rumput' 
2121 
/ri-wut ba-rat I 'angin ribut' 
2121 
III 
/ha-wa? ro-yan / 'hilir mudik' 
2121 
/du-b y a-bay / 'keluar masuk' 
2121 
/si-r m pi-t k / 'gelap gulita' 
2121 
/u-i k ka-tuk I 'lutut' 
2121 
/ha-na9 a-t / 'sedth' 
2121 
/ma-t un-druk / 'api unggun 
2121 
/ma-t n-dr / 'mata han' 
2121 
Dan contoh-contoh itu, dapat disimpulkan bahwa tekanan pada 
kata majemuk jatuh pada suku pertama kata dasarnya sehingga dapat 
disimbolkan sebagal /2 1 2 1/. 
3.2.2 Intonasi 
Pemerian mtonasi didasarkan atas (a) kalimat berita, (b) kalimat perta-
nyaan, dan (c) kalimat perintah. Pengucapan kalimat-kalimat tersebut dilaku-
kan secara fonemis. Pada bagian mi tanda garis miring (I) digunakan untuk 
menyatakan senyap sejenak, sedangkan tanda garis miring ganda (If) menya-
takan senyap panjang pada akhir kalimat. Tanda (3) digunakan untuk nada 
tinggi, tanda (2) untuk nada sedang, dan tanda (1) untuk nada rendah. 
a. Intonasi pada Kalimat Berita 
1) akuhautkuman 
2 2 / 2 2 3 12 II 
'Saya sudah makan' 
2) in ?ganah gi? dapur 
2/!23 	 312 
'Ibu sedang di dapur'. 
3) jar re') ruh tulak mintan 
2 I 2 2 3 I 2 2 3 12/! 
jadi mereka berdua pergi memancing'. 
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4) pama? wayu jir, nuku 
2222 32/3 12/I 
Pakaian baru itu punyaku'. 
5) ikamky iuh ky mahakun paajar 
2 3 I 2 2 31 / 2 2 2 	 3 12// 
'Kalian mau tidak mau rajin belajar'. 
6) kesah ito ii pu? andri kawaw 
2221/32 22 232/! 
'Kisah ml siput dengan rusa'. 
7) re 3 hie kumula baiyaj 
2 23 I 2 22 / 2 3 3/! 
"Mereka dulu berteman'. 
8) karnab kain wayu buli? 
2 2 3 / 2 2 2 3 12/! 
'Malam-malam kami barn pulang'. 
9) gi? kabun tarakayu takam h n? iy) rusak 
223/22 223 2/23/2 3 12/! 
10) adi?ku malam mr banat tu 
232/22 23/2 312/! 
'Adikku malam tadi sakit keras'. 
b. Intonasi pada kalimat pertanyaan 
1) hant khui? uma?k)? buli? 
2 	 31 / 2 	 3 12/! 
'Kapan ayahmu pulang9.' 
2) gi? haw .g 1k? Kim) h duitne 
2.3 1 / 2 32 23 12/! 
'Dimana kau simpan uangnya?" 
3) re gsgr gi? raha 
2 3 2 	 3 12/! 
'Mereka ribut disana?' 
4) hie? iyi na? bahum !Jalat 
23/2 	 23 3 12/! 
'Siapa yang dimaksudkan mencun?' 
5) pah hawi kawan in f? ir)? n 3 it panuk 
2 32/2 	 23/32 	 312/! 
Xe mana ibu-ibu itu membawa bakul?' 
113 
6) haut otak ito aha k,? 
3 1/2 	 3 / 2 3 1/! 
'Sudahkah parang mi kau asah?' 
7) urn' k? iy na? tunrusak wawuy 
231/2 	 3 	 312/! 
'Ladangrnu yang dirusak babi hutan?' 
8) puma hie? gi? 3 r ir? 
2 	 31/2 	 31 
'Pakaian siapa di tiang itu?' 
9) hn? wudi9 na? pakay k 
32/2/2 2 3 	 1/! 
'Banyakkah ubi yang kau perlukan?' 
10) iyuh aku makay ito 
32/2 	 3 3111 
'Bolehkah aku rnemakai itu?' 
C. Intonasi pada kalimat perintah 
1) wansit buli? 
23/31 
'Pulanglah cepat!' 
2) pah ito ib? 
2 	 23 	 3 1// 
"Sini kau!' 
3) wunu? l i h 	 law, 	 ir ? 
2 	 3 	 / 	 3 	 3 	 3 	 1// 




5) karawah tutup wanamaij 
2 3 / 3 3 3 1 II 
'Tolong tutup pintu!" 
6) pipisit kep 	 t 
23/31 
'Pegang kuat-kuat!' 
7) rnaasus takut lawu? 
2 3 / 3 3 3 1 /1 
'Awas, hati-hati jatuh!' 
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8) ito it pah ma? k2? 
233/3 31/! 
'ml bawa buat ibumu!' 
9) 0 m 3 lum wurug Ito maams asus 
23 33 32/23 31/I 
'Rawat burung ml baik-balk!' 
10) kunsi kandajne 
2 3 / 3 3 1 // 
'Kunci kandangnya!' 
3.3 UsulEjaan 
Dalam penyusunan ejaan bahasa Paku yang balk digunakan kriteria: 
a. ejaan yang masing-masing fonemnya mempunyai sebuah grafem; 
b. mengacu kepada sistem fonem bahasa yang bersangkutan; 
c. mengacu kepada Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan; 
d. memperhatikan beban fungsi fonem; 
e. kepraktisan. 
Kriteria a memungkinkan mereka yang bukan penutur tidak salah eja 
bila mempunyai bahasa itu direalisasikan dalam bentuk bahasa tulis. Krite-
na b menyangkut hal-hal yang berhubungan dengan fonem, alofon, dan dis-
tribusinya. Knitenia c memungkinkan adanya kemudahan bagi mereka yang 
membaca bahasa tulis bahasa Paku karena Ejaan Bahasa Indonesia yang 
Disempurnakan telah dikenal secara luas. Kriteria d menyangkut penetapan 
pembenian sebuah grafem yang sama untuk beberapa buah fonem. Dalam hal 
mi fonem yang paling tinggi beban fungsinya-.-paling besar frekuensi 
kemunculannya dalam realitas---diberlkan grafem tanpa tanda diakritik, 
sedangkan fonem-fonem yang rendah beban fungsinya masing-masing diberi 
grafem yang sama tetapi ditambah dengan tanda diakritik yang berlainan 
satu dengan yang lain. Kriteria e menyangkut fasiitas yang dapat diberikan 
oleh masyarakat bahasa, yang antara lain menyangkut masalah pengajaran 
bahasa di sekolah, mesin ketik, perpustakaan, dan sebagainya. 
Sejalan dengan kritenia-kriteria itu, perlu dikemukakan lagi beberapa hal 
sebagai berikut 
1) Grafem-grafem yang telah ada dan dipakai dalarn Ejaan Bahasa Indonesia 
yang disempurnakan tetap dipertahankan pemakaiannya, tetapi apabila 
terdapat beberapa buah fonem yang mempunyai sebuah grafem yang 
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sarna untuk masing-masing fonem, grafem tersebut hams diberi tanda 
diakritik yang berlainan satu dengan yang lain sebagai cifi pembeda. 
Sebagai contoh adalah pemberian grafem untuk fonern /e/, / £ I, dan 
/ I. Dalarn Ejaan Bahasa Indonesia yang disempurnakan, ketiga buah 
onern tersebut diberikan grafem (e). Grafem mi terutama dipakai untuk 
fonern / a / karena fonern itulah yang beban fungsinya paling berat. 
Di lain pihak, dalam bahasa Paku fonern yang beban fungsinya paling 
berat adalah / g / sehingga seharusnya fonem itulah yang mendapat 
grafem (e) tanpa tanda diakritlk. Narnun, sesuai dengan kriteria b dan d, 
grafem (e) diberikan kepada / 2 I, sedangkan untuk /e/ dan /E / masing-
masing diberikan grafem yang sania tetapi dengan tanda diakritlk yang 
berlainan. Dengan dernikian, grafem yang diberikan untuk ketiga buah 
fonern bahasa Paku adalah sebagai berikut 
a) Fonem // diberigrafem (e). 
b) Fonem /e/ diberi grafem (e). 
c) Fonern / / diberi grafem (e). 
2) Pemberian grafern yang berupa digraf yang sudah umurn dalam bahasa 
Indonesia tetap dipertahankan. Sebagai contoh, dalam ejaan bahasa In-
donesia dikenal grafern [ny] untuk melambangkan fonem in!. Dalam 
hal mi fonem yang sama untuk bahasa Paku juga menggunakan grafem 
yang berupa digraf tersebut. Jadi, in/ dalarn bahasa Paku diberikan gra-
fern [ny]. 
3) Grafem untuk diftong dibedakan dari grafem bukan diftong. Hal mi 
adalah agar tidak timbul salah eja pada bunyi.bunyi yang merupakan 
deret vokal, misalnya pada pasangan kata: 
/wawuy / 'babi hutan'dan 
/rui/ 'dun'. 
Dalam kasus itu, diftOng /uy/ diberi grafem (ui); kemungkinan besar 
diftong /uy/ pada kata /wawuy/ akan dibaca dengan cara yang sama de-
ngan deret vokal /u-il pada kata /rui/. Berdasarkan hal itu, untuk diftong 
yang vokal keduanya berupa bunyi [i] yang mengarah ke bunyi nonvo-
koid, maka bunyi yang bersangkutan dibeni grafem (y) sehingga diftong 
/uy/ kemudian mempunyai grafem (uy). Untuk diftong yang berakhir 
dengan bunyi [u] yang rnengarah ke nonvokoid dibenikan grafem (w), 
sehingga pada kata /ilaw/'mmnyak goreng', diftong /aw/ yang ada pada 
kata tersebut ditulis dengan (aw). 
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4) Dalam Ejaan Bahasa Indonesia yang disempurnakan bunyi [k] dan 
[?] direalisasikan dengan grafem yang sama, yaitu (k). Dala bahasa Paku 
kedua bunyi tersebut merupakan dua buah fonem yang berlainan dan 
mempunyai beban fungsi yang hampir sama. Dengan demikian, fonem 
1k/ tetap diberi (k), tetapi fonem /?/ diberi grafern (ci). Hal seperti itu 
sangat penn sebab ads kemungkinan terjadi salah eja seperti pada pasang-
ankata: 	 - 
[h.n tk] /hmn 1k I 'banyak' 
[h€n £?] / hEn E? / 'digoyang' 
Berdasarkan hal tersebut, kata /h £ n E? I dituliskan sebagai (hènèq). 
5) Pemberian grafem untuk vokal panjang yang merupakan vanian dan 
vokal-vokal tertentu, ditetapkan bahwa bunyi panjang tersebut diberi 
grafem yang sarna dengan grafem vokalnya dan tanpa tanda diakritik. 
Pemikiran yang demilcian itu didasari oleh adanya kenyataan bahwa 
vanian yang berupa vokal panjang dan bahasa Paku hanya terdapat pada 
ucapan bersuku tunggal. Misalnya, bunyi atau vokal [1 :J pada [p i :t] 
I p i t I 'pahat' apabila dituliskan akan menjadi (p'et). 
Akhirnya, secara utuh grafem-grafem yang dibenikan pada vokal-vokal 
bahasa Paku dan contoh pemakaiannya dalam kata dilthat pada tabel benikut 
in'. 
lABEL 63 
EJAAN BAHASA PAKU 





(I)- [sim 	 hl /sim 	 h/ (simh) simpan 
[i] (i)- [?iawan] /iwan/ (iwan) ipar pria [W11 (i) [ruWij /rui/ (rui) dun 
[I] (I) [rakif] /rakit/ (rakit) hangus 
e/ Eel (e) [?areC] /aret/ (art) sabit 
[?e] (e) [?elat] /elat/ (elat) sayap 
[We] () [tu"e] /tue/ (tu'e) tahu 
_____ [Ye] () [hiYe] /hie/ (hi) dulu 
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TAREL 63 (SAMBUNGAN' 
onem Alofon Gra.0 
Contoh 
_________ ________ _______ Arti Fonetis Fonemis Ortografjs  
() [b E lLk= ] /b €1 	 k / (b1&) kaleng 
[a:] () [p e. :t] /pt/ (pat) pahat 
[?a] () [?a1t] / tlE.t/ ('e1t) kamar 
tidur 
[W 	 ] () [?u"E. I /ut. / (u) rotan 
/a/ [a] (a) [?ikam] /ikam/ (ikam) kalian 
[a:] (a) [na:n] man! (nan) ada 
[?a] (a) [?ari) ian! (an) nah [Wa]' (a) [ju"as] /juas/ (juas) bengis 
[Ya] (a) [wiYa1) /wiah/ (wiah) beras 
l/ [] (e) [m1eh7] /mleh/ (melehö) gurih 
/u/ [u] (u) [wuruk] /wuruk/ (wuruk) busuk 
Eu:] (u) [tu:] /tu/ (tu) sangat 
[?uJ (u) [?up] &up 	 / [UPS) laki-laki 
[Yu] (u) [ke"u?] /keu?/ (keuq) orang huts 
[u] (u) [minum] /minum/ (minum) minum 
/0/ [o] (o) [bojarj] /bojar/ (bojang) remaja 
[?o] (o) [?opan] /opan/ (opan) jangknik 
(6) [t m wu] /twu/ (t6wu) tebu 
:] (5) ] p,:] /p, / (p5) kaki 
[?o] (5) J? 	 ir] /> it! (-oit) bawa 
[WV] (5) [ru"o] /ru/ (ni) dua [Y0] () [11Y 0 ] /lio/ (115) jahe 
/ Eyl [Fy] (ey) [why] /whty/ (wehey) dayung 
/ay! [ay] (ay) [wahay] /wahay/ (wahay) banyak 
[3'ay] (ay) [wa1i'ayp] /wfaliay/ (waliay) kadal 
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TAR1T Ai (SAMRUNGAN 
tFonem Alofon Grafem 
• 
Fonetis Fonemis Ortografis 
/py/ [oy] (fly) [sur,y] /sury/ (suröy) tidur 
/uy/ [uyj (uy) [siwuyj /siwuy/ (siwuy) tiup 
Ie.w/ [w] (ew) [pelfgewj /pelagew/ (pelegew) telanjang 
/aw! [awl (aw) [bulaw] /bulaw/ (bulaw) besan 
/p/ 1p1 (p) [pru] /pru/ (porn) empedu 
[m i] (p) [ tmpa] /pah/ (pah) ke 
[p} (p) [?ilap] /ilap/ (ilap) Hat 
/b/ [b] (b) [bara?] /bara?/ (baraq) kandang 
/t/ [tj (t) [tp,] It 	 p 	 / (t6p6) tempa 
[t] (t) [haut] /haut/ (haut) sudah 
/d! [d] (d) [doha?] /doha?/ (dohaq) tombak 
1k! [kI (k) F?aktnL /akn/ (aken) keponakai [IC 1 ] (k) tkEkEk] /k.kk/ (kekek) kelelawar 
[g] (g) [wigas] /wigas/ (wigas) kuat 
[7] (q) [wowa?] /wowa?/ (wowaq) panggil 
hI [j] (j) [jatuh] !jatuhl (jatuh) seratus 
Is! [s] (s) [sasak= ] /sasak/ (sasak) cecak 
/h/ [h] (h) [haw 	 ] /haw 	 / (hawe) mana 
/m/ [ml (m) [mama?] /mama?/ (mamaq) paman 
In! [n] (n) [n a t e r] In e t e r/ (nètèr) gemetar 
// [] (ny) [ganah] /ganah/ (ganyah) sedang 
/9/ Jij] (ng) [rjep,t=] !rjepot! (ngept) memegang 
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TARPT. Aq (SAMBUNGAN) 
Fonem Alofon Grafern 
Contoh  Arti Fonetis I_Fonemis. Ortografis 
/1/ [1] (1) [Iola?] /lola?/ (lolaq] lidah 
In [r] (r) [sakor] /sakon/ (sakor) kencur 
/w/ [w] (w) [walu] /walu/ (walu) janda 
/y/ [y] (y) [wuy] /wuy/ (wuy) bintang 
BAB IV 
KESIMPULAN DAN SARAN 
4.1 Kesimpulan 
Dalam bahasa Paku terdapat 63 buah bunyi fonetis yang terdiri atas (a) 
30 buah vokoid, (b) 7 buah diftong, (c) 22 buah kontoid, dan (d) 6 buah 
gugus kontoid. Bunyi-bunyi tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Vokoid: 
[i ?j w11 e, ?e, we, Ye, e., a:, ?a W , a, a:, ?a, Wa, Ya, 2 , 
?u, Yu, u, o, ?o, o, o:, ?o, w0  Y0 1 
b. Diftong: 
[by, ay, Yay,oy,uy,Ew, awl . 
c. Kontoid: 
p= mp, b, t, t, d, k, k= , g, ?,j, s, h, m, n, n, , 1, r, w, y] 
d. Gugus kontoid: 
[pr, br, dr, mr, sr, wr] 
Bunyi-bunyi itu dapat dikelompokkan lagi meradi fonem-fonem yang 
berikut mi: 
a. Vokal:/i,e,a,a, q , 	 , o, u/. 
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b. Diftong: /y, ay, ,y,uy,w, awl. 
c. Konsonan: / p, b, t, d, k, g, ?,j, s, h, m, n, ij, 1, r, w, y/. 
d. Gugus konsonan: /pr, br, dr, mr, sr, wr/. 
Struktur fonem dalain suku kata dapat diformulasikan dengan (K) 
(K) V (K) dan (K) D, dengan penjelasan sebagai berikut: 
a. Puncak dapat berupa vokal atau diftong. 
b. Onset dan puncak dapat berupa gabungan konsonan dan vokal, konsonan 
diftong, atau konsonan rangkap dan vokal. 
c. Puncak dan koda berupa gabungan vokal dan konsonan. 
d. Onset, puncak, dan koda berupa gabungan konsonan-vokal-konsonan 
atau konsonan rangkap-vokal konsonan. 
Deret atau gugus vokal adalah penjejeran vokal dalam suku terpisah dan 
yang ditemukan adalah: 
1) vokal lu dengan /a, ay, e, u, o, ui/, 
2) vokal /e/ dengan /o, U, a/, 
3) vokal /E/ dengan /u/, 
4) vokal /a/ dengan /i, u/, dan 
5) vokal /. / dengan /i, u/, dan 
6) vokl/u/ dengan /., i, E, e, al. 
Fonem suprasegmen tidak dibuktikan secara fonemis, karena keterba-
tasan data yang diperoleh serta waktu yang tersedia. Dari hasil analisis di-
temukan dua jenis fonem suprasegmen yang dominan, yaitu tekanan dan 
intonasi. 
Secara garis besar, tekanan dalam kata bersuku satu menyebabkan per-
panjangan vokal. Tekanan pada kata bersuku dua berpola /2 1/; kata 
bersuku tiga berpola /2 2 1 I; kata bersuku empat berpola /2 2 2 1/, kata 
bersuku lima berpola /2 2 2 2 1/; dan kata majemuk berpola /2 1 2 1/. 
Intonasi pada kalimat berita adalah nada rendah-tinggi pada akhir 
kalimat. Pada kalimat tanya intonasi tersebut menjadi tinggi-rendah pada 
kata tanya dan rendah-tinggi pada akhir kalimat. Pada kalimat perintah into-
nasi yang ditemukan adalah nada tinggi-rendah pada akhir kalimat. 
Berdasarkan fonem-fonem yang ditemukan dalam bahasa Paku, diusul-
kan sebanyak 29 buah grafem dengan penjelasan sebagai berikut: 
a. Grafem (e) digunakan untuk fonem /a e, El. Sebagai tanda pembeda 
grafem fonem let dilambangkan dengan (s), untuk fonem le / dilambang- 
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kan dengan (a), dan untuk fonem I a / dilambangkan dengan (e) tanpa 
tanda diakritik. 
b. Grafem (o) digunakan untuk fonem /o/ dan / I. Sebagai tanda pembeda 
fonem to/ dilambangkan dengan grafem (o) tanpa diakritik dan untuk 
fonem /o/ dilambangkan dengan grafeni yang sama, tetapi dengan tanda 
diakritlk, yakni (o). 
4.2 Saran 
Penelitian fonologi bahasa Paku mi merupakan penelitian awal yang 
pernah dilakukan, sehingga masih banyak terdapat kelemahan. Untuk itu 
sangat dtharapkan adanya peneitian lanjutan yang bersifat melengkapi 
penelitian yang telah dilaksanakan itu. 
Disarankan pula agar penelitian mi dilanjutkan ke bidang morfologi 
dan sintaksis sehingga pendokumentasian bahasa Paku sebagai salah satu ba-
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